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Oleh:  
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ABSTRAK 

Pembelajaran matematika pada materi Teorema Pythagoras di MTs Roudlotut 

Tholibin menunjukkan rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik. Siswa cenderung 

menganggap materi tersebut sulit dan membosankan karena proses pembelajaran masih 

bersifat monoton dan belum memanfaatkan media yang inovatif. Integrasi nilai-nilai 

keIslaman dalam pembelajaran matematika belum diterapkan secara optimal, padahal 

lingkungan madrasah memiliki karakter religius yang kuat. Diperlukan pengembangan 

media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan terintegrasi nilai keislaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media roda putar digital 

terintegrasi nilai keislaman pada materi Teorema Pythagoras untuk siswa kelas VIII serta 

mengetahui tingkat validitas dan kepraktisannya. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model Borg & Gall yang dibatasi pada tujuh 

tahap. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi, ahli media, dan ahli 

keislaman serta angket respon siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memperoleh rata-

rata persentase validitas sebesar 90,89% dengan kategori sangat valid, serta tingkat 

kepraktisan sebesar 93,44% dengan kategori sangat praktis. Media roda putar digital 

terintegrasi nilai keIslaman dinyatakan layak digunakan karena mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, membantu pemahaman konsep, serta menanamkan nilai-nilai keIslaman 

dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci : Media Pembelajaran, Nilai Keislaman, Roda Putar Digital, Teorema 

Pythagoras. 
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ABSTRACT 

Mathematics learning on the Pythagorean Theorem material at MTs Roudlotut 

Tholibin indicates low student interest and learning outcomes. Students tend to perceive 

the material as difficult and monotonous because the learning process remains 

conventional and has not optimally utilized innovative instructional media. In addition, the 

integration of Islamic values in mathematics learning has not been implemented effectively, 

even though the madrasah environment has a strong religious character. Therefore, it is 

necessary to develop a learning media that is engaging, interactive, and integrated with 

Islamic values. 

This study aims to develop a digital spinning wheel learning media integrated with 

Islamic values on the Pythagorean Theorem material for eighth-grade students and to 

determine its validity and practicality. This research employed the Research and 

Development (R&D) method using the Borg & Gall model limited to seven stages. The 

research instruments consisted of expert validation sheets (material, media, and Islamic 

values experts) and student response questionnaires. 

The results showed that the developed media obtained an average validity 

percentage of 90.89%, categorized as very valid, and a practicality level of 93.44%, 

categorized as very practical. Thus, the digital spinning wheel media integrated with 

Islamic values is considered feasible for use, as it enhances student engagement, supports 

conceptual understanding, and fosters the integration of Islamic values in the learning 

process. 

 

Keyword : Digital Spinning Wheel, Islamic Values, Learning Media, Pythagorean 

Theorem. 
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MOTTO  

 

َ لََ يغَُي ِّرُ مَا بِّ  ِّ ۗاِّنَّ اللّٰه نْ امَْرِّ اللّٰه نْ خَلْفِّهٖ يحَْفظَُوْنهَٗ مِّ  بَيْنِّ يَدَيْهِّ وَمِّ
نْْۢ ُ  لهَٗ مُعَق ِّبٰتٌ م ِّ مْۗ وَاِّذآَ ارََادَ اللّٰه هِّ قوَْمٍ حَتهى يغَُي ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ

الٍ  نْ وَّ نْ دُوْنِّهٖ مِّ ءًا فلَََ مَرَدَّ لهَٗ وَۚمَا لهَُمْ م ِّ  بِّقَوْمٍ سُوْْۤ

“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri.” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah  ilmu dasar yang diperlukan oleh peserta didik untuk 

mengasah kemampuan berpikir secara logis dan sistematis, menyampaikan ide 

dengan jelas, serta menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 

guna menumbuhkan daya nalar yang penting dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.1 Matematika sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena merupakan ilmu dasar yang menjadi landasan untuk 

berbagai ilmu lainnya. Matematika perlu diajarkan kepada peserta didik agar 

mereka bisa memahami konsep-konsep matematika dan siap menghadapi 

kemajuan ilmu pengetahuan.2 Matematika penting dipelajari di era globalisasi 

karena melatih berpikir logis, membantu memecahkan masalah sehari-hari, 

dan menjadi dasar perkembangan ilmu serta teknologi.  

Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga menjadikannya sebagai kebutuhan yang tidak dapat dihindari. 

Semua orang dituntut untuk mempelajarinya, bahkan akan terasa 

menyenangkan apabila dipelajari secara berkelanjutan. Realitas di lapangan 

 
1 Hasratuddin Edy Surya, Umar, “Pengembangan LKPD Berbasis Model Think Aloud Pair 

Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD 

Negeri  Medan,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 3 (2022): 3402–16.  
2 Syarif Hidayat Matondang. Isra Suna Hasibuan, Yunita Dalimeunthe, “Efektifitas Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Self 

Regulated Learning,” Jurnal Pendidikan Matematika Malikussaleh 4, no. 2 (2024): 235–46, 

https://doi.org/10.29103/jpmm.v4i2.19603. 
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menunjukkan hal yang berbeda, karena sebagian besar siswa menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang sulit, menakutkan, dan membosankan 

sehingga cenderung dihindari oleh mereka.3 Siswa seperti ini terjadi 

dikarenakan cara mengajar matematika yang kurang efektif.  

Sekolah yang sistem pembelajarannya hanya menghitung suatu operasi 

bilangan dan menghafalkan rumus, yang mengakibatkan seolah olah 

matematika itu tidak berkaitan dengan ilmu yang lainnya.4 Minimnya 

penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran matematika juga menjadi 

suatu kelemahan sedangkan keberhasilan siswa pada pembelajaran 

matematika salah satunya dipicu dari media pembelajaran yang baik.5 Media 

pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan sehingga guru harus 

bisa memilih media yang cocok dan tepat untuk siswa agar terwujudnya tujuan 

dari pembelajaran.6 

Media  pembelajaran  adalah  alat  yang  bisa  digunakan  untuk  

membantu  jalan  nya pembelajaran  agar  lebih  efektif  dan  optimal.  Proses  

pembelajaran  tidak hanya  terpaku  kepada  buku  dan  papan  tulis  saja,  karna  

 
3 Kadir, Syukur Rahmatullah Azam, and Muhammad Nurul Yamin, “Motivasi Belajar 

Santri Kalong Pada Pelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Tsanawiyah Daarul Ulum Muhammadiyah 

Galur,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 17, no. 5 (2023): 3682, 

https://doi.org/10.35931/aq.v17i5.2691. 
4 wijaya renata, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis RME Pada 

Materi Vektor Tiga Dimensi Di SMK Negeri Binaan Provinsi Sumatera” (Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020), http://www.soas.ac.uk/cedep-demos/000_P506_RM_3736 

Demo/module/pdfs/p506_unit_01.pdf%0Ahttps://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/siklus/articl

e/view/298%0Ahttp://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624.pdf%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.jana

.2015.10.005%0Ah. 
5 Jumiyati, “Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI C MIN 6 Sukoharjo Semester Gasal Tahun 

Pelajaran 2019/2020,” Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika Dan IPA 1, no. 2 (2021): 106–15. 
6 Asni Furoidah, “Media Pembelajaran Dan Peran Pentingnya Dalam Pengajaran Dan 

Pembelajaran Bahasa Arab,” Arabic Language Education Journal 2, no. 2 (2020). 
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saat  ini  banyak  sekali  media pembelajaran yang bisa digunakan oleh para 

pengajar.7 Media pembelajaran merupakan sarana yang membantu proses 

belajar mengajar sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami, 

serta tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan 

efisien.8 Media pembelajaran merupakan sarana atau alat bantu yang berperan 

penting dalam menunjang proses belajar mengajar agar lebih efektif, efisien, 

dan menarik, sehingga pesan pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Media pembelajaran 

tidak hanya untuk menunjang pembelajaran namun dapat menjadi tempat 

menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik melalui pengintegrasian 

nilai-nilai islam dalam topik-topik matematika. 

Integrasi konsep matematika dengan nilai-nilai keIslaman memiliki 

peran penting dalam pembentukan karakter bangsa. Analisis terhadap materi 

matematika perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan mengaitkannya 

pada ayat-ayat Al-Qur’an maupun nilai-nilai akhlak dan sikap Islami, sehingga 

dapat memberikan pelajaran yang bermanfaat bagi seluruh umat manusia.9 

Pengintegrasian nilai-nilai Islam merupakan model pengajaran yang 

menyisipkan ajaran keislaman dalam setiap proses pembelajaran, baik melalui 

materi, ilustrasi, maupun contoh soal. Integrasi tersebut juga tampak dalam 

 
7 Fina Nur Fadhilah, M. Ja’far Shodiq, and Kristina Imron, “Analisis Teknik Penerjemahan 

Kaidah Nahwu Ke Dalam Bahasa Indonesia Oleh Mahasiswa Pba,” EL-IBTIKAR: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab 12, no. 1 (2023): 19, https://doi.org/10.24235/ibtikar.v12i1.13288. 
8 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa.,” MISYKAT: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Quran Hadits Syari’ah Dan Tarbiyah, no. 171–720 (2018). 
9 Dewi Fitriyani and Nia Kania, “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Pembelajaran 

Matematika,” Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA, 2019, 346–52, 

https://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/article/view/49. 
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penerapan metode pembelajaran yang digunakan.10 Pembelajaran matematika 

oleh sebagian peserta didik dipandang hanya sebatas upaya menguasai materi 

yang disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai Islami yang berperan dalam 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik, melalui integrasi dengan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan.11  

Integrasi antara matematika dan agama tidak dimaksudkan sebagai 

proses islamisasi matematika. Proses yang diislamisasi bukanlah 

matematikanya, tetapi manusia beserta lingkungannya dengan perantaraan 

matematika. Integrasi sains (matematika) dan agama (Islam) bertujuan untuk 

menyeimbangkan sisi intelektual dan spiritual.12 Integrasi nilai-nilai keIslaman 

merupakan salah satu strategi guru dalam menanamkan ajaran Islam guna 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa. Bentuk pengintegrasiannya 

dapat dilakukan guru melalui penerapan nilai-nilai Islam dalam model 

pembelajaran, contoh soal, maupun kombinasi  materi.  

Integrasi nilai keIslaman pada media roda putar digital ini didukung 

dengan latar belakang MTs Roudlotut Tholibin merupakan sekolah dengan 

nuansa islami dan kental dengan budaya keagamaan. Kondisi tersebut 

didukung oleh dominasi jam pelajaran agama dibandingkan dengan pelajaran 

umum, serta latar belakang peserta didik yang mayoritas berasal dari pondok 

 
10 Salafudin and Yasin Abidin Mohamad, Pembelajaran Matematika Realistik Dan 

Bermuatan Nilai Nilai Islam, ed. Moh Nasrudin (pekalongan, 2019). 
11 Ahmad Firdaus, “Integrasi Nilai Al-Quran Dalam Matematika Materi Peluang,” 2018. 
12 Abdussakir, Makalah Keynote Speaker Pada Seminar Nasional Integrasi Matematika 

Dan Nilai Islami, 2017. 
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pesantren. Pengembangan media pembelajaran berbasis roda putar yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman dipandang relevan untuk diterapkan 

pada materi yang ada didalam matematika. 

Materi yang dapat dikaitkan dengan nilai-nilai keIslaman salah satunya 

yaitu materi Teorema Pythagoras. Peserta didik masih ada siswa yang kesulitan 

dalam memahami konsep dari materi Teorema Pythagoras.13 Kesulitan yang 

dihadapi siswa cenderung pada saat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan Teorema Pythagoras yaitu kesulitan ketika menentukan prinsip yang 

seringkali terjadi ketika menyelesaikan suatu permasalahan, disini siswa sering 

keliru dalam menentukan konsep yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan atau soal tersebut.14 

Hasil wawancara dengan guru matematika MTs Roudlotut Tholibin 

pada tanggal 1 oktober 2025, diperoleh informasi bahwa tingkat ketertarikan 

dan keaktifan peserta didik terhadap mata pelajaran matematika tergolong 

sangat rendah, khususnya pada materi Teorema Pythagoras. Peserta didik 

cenderung menganggap matematika sebagai pelajaran yang asing dan 

membosankan. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya nilai latihan 

maupun hasil ulangan, yang terbukti dengan adanya siswa yang tidak 

memenuhi KKTP. Kondisi tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan harian yang 

di tampilkan pada tabel berikut. 

 
13 Eka Senjayawati, Muhammad Zulfikar Ikhsanudin Akbar, and Eti Rohaeti Euis, 

“Efektivitas Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Pendekatan (CTL) Pada Materi Teorema Pythagoras 

Untuk Siswa SMP,” Jurnal on Education 01, no. 02 (2020): 141–50. 
14 Khoerunnisa Sari Delia and Indah Puspita, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Teorema Phytagoras,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 4, no. 

6 (2021): Hlm. 1739. 
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Tabel 1.1 Data Nilai Ulangan Harian Kelas VIII Materi Teorema 

Pythagoras 

No 
Rata-Rata Nilai Ulangan 

Harian 
KKTP Keterangan 

Jumlah 

Siswa 

1 Nilai ≥ 75 75 Tuntas 11 

2 Nilai < 75 75 Tidak Tuntas  9 

 

Tabel 1.1 merupakan data hasil nilai ulangan harian peserta didik kelas 

VIII terdapat dua puluh peserta didik di kelas VIII. Sebanyak 45% peserta didik 

tidak memenuhi KKTP sebesar 75. Peneliti juga melakukan wawancara kepada 

tiga siswa kelas VIII yang nilai rata-ratanya belum mencapai KKTP dengan 

memberi pertanyaan tentang kendala apa yang mereka alami sehingga nilai 

ulangan harian mereka rendah. Hasil wawancara meunjukkan bahwa  mereka 

merasa bosan dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

matematika, terutama pada materi Teorema Pythagoras. Hal ini disebabkan 

oleh penyampaian materi yang dianggap monoton dan kurang menarik. Mereka 

mengatakan sejak awal banyak peserta didik mengaku tidak menyukai materi 

ini karena dianggap sulit dan menimbulkan tekanan dalam belajar. 

Siswa menyampaikan bahwa mereka menginginkan suasana 

pembelajaran yang berbeda dari biasanya. Salah satu bentuk pembelajaran 

yang diharapkan adalah penggunaan media berbasis permainan, sehingga 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar mereka serta keaktifan mereka. Peneliti memaparkan beberapa media 

pembelajaran diantaranya roda putar digital, video interaktif, dan PowerPoint. 

Peneliti juga memberikan angket terkait pemilihan media apa yang mereka 

anggap dapat membantu mengurangi rasa bosan dan menambah semangat 
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mereka dalam pembelajaran. Hasil dari angket pemilihan media disajikan 

dalam diagram berikut. 

 
Gambar 1.1 Diagram Pilihan Media Siswa Kelas VIII 

 

Gambar 1.1 menunjukan bahwa dari dua puluh peserta didik terdapat 

satu peserta didik memilih LKPD, tiga belas peserta didik memilih roda putar, 

dua peserta didik memilih PPT, dan dua peserta didik memilih video interaktif. 

72% peserta didik memilih roda putar sebagai media untuk menunjang 

pembelajaran Teorema Pythagoras. 

Pengembangan media roda putar dapat diintegrasikan dengan nilai 

keislaman agar dapat pembelajaran matematika yang tidak hanya berfokus 

pada penguasaan konsep, tetapi juga membangun karakter spiritual peserta 

didik. Konteks media roda putar, nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan rasa 

syukur dapat diintegrasikan melalui pertanyaan, ayat Al-Qur'an yang relevan, 

atau penguatan karakter pada setiap putaran roda. Pendidikan islam modern 

76%

12%

12%

Pilihan Media Pembelajaran

Roda Putar

Video Interaktif

PPT
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menekankan integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih holistik dan kontekstual.15  

Integrasi keislaman adalah menyatu padukan antara pelajaran 

matematika dengan agama yang didalamnya terdapat nilai-nilai keIslaman. 

Dalam hal ini nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai keIslaman yang 

berlandaskan Al-Qur’an. Pengaruh integrasi islam terhadap matematika dapat 

diketahui dengan adanya fakta yang diperoleh dari integrasi islam dan 

matematika.16 Diketahi bahwa Al-Qur’an memiliki keterkaitan dengan 

matematika. Matematika menjadi jembatan umat islam (guru) dalam 

membelajarkan Al-Qur’an.  

Ayat alqur’an yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras QS. Al-

Mujaddilah ayat 11 . “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu 

kerjakan (QS. Al-Mujaddilah: 11).  

Surat Al-Mujaddilah ayat 11 diatas dijelaskan bahwa Allah 

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Di dalam 

matematika “Garis dan Sudut” kita mengenal beberapa jenis sudut seperti: 1) 

 
15 Abuddin Nata, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat (jakarta: Rajawali Pers, 

2017). 
16 Silalahi, E., & Safitri, I. (2021). Analisis Paparan Pornografi dan Dampaknya Terhadap 

Pembelajaran Matematika SMP. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 5(1), 437–447. 



9 

 

 
 

sudut lancip adalah sudut yang kurang dari 900 , dapat dirasionalkan orang-

orang yang tidak berilmu dan tidak beriman; 2) sudut siku-siku adalah sudut 

yang tepat 900 , dapat dirasionalkan orang-orang yang beriman dan ilmunya 

serba cukup; 3) sudut tumpul adalah sudut yang lebih dari 900 , dapat 

dirasionalkan orangorang yang berilmu dan beriman, dan 4) sudut lurus adalah 

sudut yang tepat 1800 , dapat dirasionalkan orang-orang tinggi berilmu dan 

imannya kuat. 

Ayat Al-quran yang relevan dengan Teorema Pythagoras yaitu QS Ali 

‘imran ayat 110 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ بِالٰلِّ   ۗ وَلوَْ اٰمَنَ اهَْلُ الْكِتٰبِ  كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ

    لكََانَ خَيْرًا لَّهُمْ ۗ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُْنَ وَاكَْثرَُهُمُ الْفٰسِقوُْنَ 

Artinya “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang 

mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman, tentulah 

itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang fasik”.17  

Kalimat kuntum khaira ummatin ukhrijat linnasi manusia adalah 

sebaik-baik umat yang dipilih oleh Allah swt, yang dimaksud disini adalah 

umat muslim. Dua konsep awal khoirul ummah yaitu hablumminannas dan 

hablumminallah berusaha di integrasikan dengan konsep Teorema Phytagoras 

dalam matematika. Merujuk pada pendapat imam Al-Ghazali bahwa seluruh 

 
17 Al-qur’an kemenag 
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cabang keilmuan yang terdahulu maupun setelahnya, yang sudah diketahui 

maupun yang belum diketahui semua bersumber dari Al-Qur’an.  

 

Gambar 1.2 Konsep Teorema Pythagoras Sesuai Nilai Keislaman 

Gambar 1.2 merupakan gambar Teorema phytagoras yang didefinisikan 

sebagai, “Kuadrat sisi miring suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah 

kuadrat daerah sisi yang saling tegak lurus. Sehingga dapat ditulis dalam 

bentuk 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2. Kita boleh mengasumsikan, jika memasukan sembarang 

bilangan pada a atau b maka mengakibatkan nilai c semakin besar pula. Sisi (a) 

dianalogikan sebagai bentuk hablumminallah dan sisi (b) dianalogikan sebagai 

hablumminannas. Maka dapat diasumsikan jika semakin besar/kuat hubungan 

manusia dengan Allah atau, semakin besar/kuat hubungan antar manusia 

seorang individu, akan menghasilkan nilai semakin besar sisi (c). Sisi (c) 

dianalogikan sebagai khoirul ummah yang mencakup tugas sebagai ‘abdun dan 

tanggung jawab khalifah dibumi Allah.18 

Kurikulum Merdeka menempatkan “beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia” sebagai dimensi inti profil pelajar 

 
18 Riski Surya Romadhon, “Studi Integrasi Keilmuan Dan Nilai Islam Kajian ‘ Integrasi 

Teorema Phytagoras Terhadap Nilai Kehidupan Berbasis Ayat Al- Qur’an’” (IAIN SALATIGA, 

2020). 
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pancasila, sehingga media pembelajaran berbasis nilai keislaman termasuk 

media roda putar Pythagoras dapat menjadi sarana strategis untuk mencapai 

tujuan tersebut.19 Pengembangan media ini juga sejalan dengan tuntutan 

pendidikan abad 21 yang mendorong inovasi pembelajaran digital dan integrasi 

nilai luhur dalam setiap produk pendidikan,  karena teknologi pendidikan perlu 

diarahkan untuk menguatkan literasi spiritual selain kompetensi akademik.20 

Media roda putar Pythagoras yang diintegrasi nilai keislaman mampu 

menggabungkan ketepatan konsep matematika dengan pembentukan karakter, 

menjadikan proses belajar lebih bermakna, menarik, dan bernilai ibadah 

Integrasi nilai keIslaman pada media roda putar digital ini didukung 

dengan latar belakang MTs Roudlotut Tholibin merupakan sekolah dengan 

nuansa islami dan kental dengan budaya keagamaan. Kondisi tersebut 

didukung oleh dominasi jam pelajaran agama dibandingkan dengan pelajaran 

umum, serta latar belakang peserta didik yang mayoritas berasal dari pondok 

pesantren. Pengembangan media pembelajaran berbasis roda putar yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman dipandang relevan untuk diterapkan 

pada materi Teorema Pythagoras. 

Pembelajaran matematika pada materi Teorema Pythagoras 

memerlukan media pembelajaran yang mampu menyesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik agar proses belajar menjadi lebih efektif dan 

menarik. Peneliti peneliti memiliki tujuan untuk mengembangkan media 

 
19 Kemendikbudristek, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2022. 
20 Nur Rohmah Hayati, “Teknologi Pendidikan Dalam Perspektif Islam Pada Era Revolusi 

Industri 4.0,” Islamic Review: Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman Vol. VIII (2019): 161. 



12 

 

 
 

pembelajaran berbentuk roda putar yang berisi soal-soal yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai keislaman dan akan diterapkan pada materi Teorema 

Pythagoras.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini muncul dari paparan latar 

belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu: 

1. Belum terdapat penggunaan media pembelajaran yang berkaitan dengan 

materi dan menunjang proses pembelajaran. 

2. Metode pembelajaran yang bervariatif belum diterapkan sehingga 

membuat siswa bosan selama proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar fokus penelitian 

menjadi jelas, terarah, dan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai. Penelitian 

ini dibatasi pada: 

1. Materi yang dibahas adalah Teorema Pythagoras. 

2. Subjek yang akan diteliti adalah siswa kelas VIII di MTs Roudltotut 

Tholibin. 

3. Metode yang akan digunakan adalah metode pengintegrasian keislaman. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini disusun dengan mengacu pada paparan 

latar belakang, yaitu sebagai berikut.: 

1. Bagaimana validitas pengembangan media roda putar terintegrasi nilai 

keislaman pada materi Teorema Pythagoras? 



13 

 

 
 

2. Bagaimana kepraktisan pengembangan media roda putar yang 

diintegrasikan dengan nilai keislaman berdasarkan respon peserta didik? 

E. Tujuan Pengembangan 

Latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya menjadi dasar untuk 

merumuskan tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui validitas media yang dikembangkan berdasarkan penilaian 

ahli materi, ahli media. 

2. Mengetahui kepraktisan media berdasarkan respon guru dan peserta didik. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan media roda putar digital memberikan beberapa manfaat 

dalam proses pembelajaran, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat digunakan untuk memperluas ilmu pengetahuan 

khususnya dibidang matematika. 

b. Diharapkan dapat digunakan untuk bahan kajian penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Menjadi salah satu alat bantu belajar yang dapat membuat 

pelajaran menjadi lebih mudah, nyata, dan bermakna serta 

meningkatkan kecakapan imajinasi siswa. 
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b. Bagi guru 

Menjadi salah satu alternatif alat bantu untuk mengajar atau 

penunjang pembelajaran dalam kelas sehingga suasana belajar lebih 

aktif, kreatif, dan efektif serta mengatasi permasalahan pembelajaran 

matematika. 

c. Bagi peneliti 

Menjadi wawasan dan pengalaman mengenai pengembangan 

media pembelajaran sebagai bahan ajar, peneliti juga dapat 

meningkatkan kreativitas dalam membuat media pembelajaran sesuai 

materi dan minat siswa sesuai dengan tuntutan zaman. Serta sebagai 

salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan di Universitas Islam 

Negeri Jurai Siwo Lampung. 

d. Bagi sekolah 

Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan pembelajaran agar 

lebih efektif serta meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian 

dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam menerapkan inovasi 

pembelajaran yang kreatif dan relevan, sekaligus memperkuat kerja 

sama dengan perguruan tinggi serta menumbuhkan budaya ilmiah di 

lingkungan sekolah. 

G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan  

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa roda putar digital 

bernuansa islami yang dirancang menggunakan aplikasi Canva. Tampilan 

media ini dibuat menarik dengan perpaduan warna dan elemen desain yang 
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mencerminkan nilai-nilai keislaman, sehingga mampu menumbuhkan suasana 

belajar yang religius dan menyenangkan. Bagian awal, media menyajikan 

rangkuman materi Teorema Pythagoras sebagai pengantar agar peserta didik 

memahami konsep dasar sebelum mengerjakan soal. Roda putar interaktif yang 

dapat digerakkan secara digital dan akan berhenti secara otomatis pada salah 

satu petak. Setiap petak diberi nomor tertentu yang mewakili satu butir soal 

terkait materi Teorema Pythagoras. Soal-soal tersebut diintegrasikan dengan 

nilai-nilai keislaman, baik melalui konteks permasalahan, kutipan ayat Al-

Qur’an, maupun pesan moral yang terkandung di dalamnya. Dengan desain 

dan fungsi tersebut, media ini diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih 

interaktif, bermakna. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian 

Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi yang berisi makna serta tujuan 

dari proses pembelajaran.21 Media  pembelajaran  adalah  alat  yang  

bisa  digunakan  untuk  membantu  jalan  nya pembelajaran  agar  lebih  

efektif  dan  optimal.  Pada  saat  ini  proses  pembelajaran  tidak hanya  

terpaku  kepada  buku  dan  papan  tulis  saja,  karna  saat  ini  banyak  

sekali  media pembelajaran yang bisa digunakan oleh para pengajar.22  

Media dapat dimaknai sebagai alat yang berfungsi untuk 

menyalurkan atau menyampaikan pesan.23 Media  pembelajaran 

merupakan alat atau sarana yang membantu proses penyampaian 

pesan dan informasi dari guru kepada siswa agar pembelajaran 

berlangsung lebih efektif, menarik, dan mudah dipahami, tidak hanya 

terbatas pada buku dan papan tulis, tetapi juga mencakup berbagai 

media modern yang mendukung proses belajar. 

 

 
21 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa.,” ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 2, no. 3 (2022): 119–27. 
22 Fadhilah, Shodiq, and Imron, “Analisis Teknik Penerjemahan Kaidah Nahwu Ke Dalam 

Bahasa Indonesia Oleh Mahasiswa Pba.” 
23 Hasan Dkk, “Fiqh Mu’amalah Kontemporer,” Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021. 
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b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi dalam 

pembelajaran sebagai berikut.24 

1) Fungsi komunkatif   

Fungsi komunikatif ini memudah pembelajaran dalam 

penyampaian materi baik peserta didik maupun pendidik dengan 

penyampaian kata demi kata (verbal).  

2) Fungsi motivasi   

Fungsi motivasi ini adalah sebagai bentuk meningkatkan 

semangat belajar siswa dalam memahami pembelajaran. 

3) Fungsi kebermaknaan   

Fungsi ini sebagai peningkatan bahwa peserta didik 

mendapatkan pembelajaran tidak hanya dalam penyampaian guru 

akan tetapi mendapatkan informasi terbaru dan dapat kemampuan 

menganalisis. 

4) Fungsi penyamaan persepsi   

Fungsi ini adalah sebagai menyamakan setiap pandangan 

peserta didik terhadap informasi yang mereka dapat dalam 

penyampaian materi.  

 

 

 
24 Elsa Kaniawati et al., “Evaluasi Media Pembelajaran,” Journal of Student Research (JSR) 

1, no. 2 (2023): 18–32. 



18 

 

 
 

5) Fungsi individual   

Siswa  memiliki latar belakang yang berbeda dari  mulai 

pengalaman,  gaya  belajar,  kemampuan.  Maka  dari  itu  media  

pembelajaran  dapat membantu dan melayani peserta didik dalam 

gaya belajar utamanya. 

    Media pembelajaran memiliki fungsi sebagai sumber 

belajar bagi siswa dalam memperoleh pengetahuan atau informasi 

terbaru, baik yang disampaikan oleh guru maupun yang tersedia 

melalui media pembelajaran. 

c. Jenis Jenis Media Pembelajaran 

Media yang digunakan dalam pembelajaran dapat di bedakan 

menjadi tiga macam, yaitu : 25 

1) Media Audio 

Media audio ialah media yang menggunakan indera 

pendengar sebagai perantara dalam menyampaikan isi media atau 

hanya mengandalkan suara dalam penggunaannya. Contoh media 

ini yaitu radio, dan piringan hitam. 

2) Media Visual 

Media visual ialah media yang hanya menggunakan 

indera penglihatan sebagai perantara dalam penyampain isi 

media. Media visual ini dibagi menjadi dua dimensi dan tiga 

 
25 Adrew fernando pakpahan dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran,” Yayasan Kita 

Menulis, 2020, 64–66. 
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dimensi. Contoh media visual yaitu gambar, lukisan, grafis, 

globe, peta timbul dan lain-lain. 

3) Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan media yang 

menggabungkan indera pada media audio dan media visual yaitu 

indera penglihatan dan indera pendengaran sebagai perantara 

penyampaian isi media. Contoh media ini yaitu video, film, 

televisi dan lain-lain.  

Media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah media roda putar yang termasuk dalam jenis 

media visual berupa PowerPoint yang diintegrasikan dengan nilai 

keIslaman.  

2. Media Roda Putar 

a. Pengertian Media Roda Putar 

Media roda putar adalah media yang berbentuk bundar yang 

terbuat dari kayu, triplek, cat serta kain flannel.26 Media roda putar 

merupakan sebuah alat berbentuk lingkaran atau bulat yang dirancang 

agar dapat diputar saat digunakan.27 Media roda putar matematika 

merupakan alat berbentuk lingkaran yang dibagi menjadi beberapa 

bagian, di mana setiap bagian berisi pertanyaan. Media ini dirancang 

dalam bentuk permainan sehingga mampu meningkatkan ketertarikan 

 
26 Lailatul Zurlita et al., “Pengembangan Media Roda Putar Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Pada Anak Usia Dini,” Jim Paud 7, no. 2 (2022): 57–68. 
27 Erwin Rahayu Saputra Mita Miftahur Rohmah, “Roda Putar Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Di Sd,” Wahana Sekolah Dasar, 2021, 8. 
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siswa dalam belajar. Cara penggunaannya yaitu setiap siswa secara 

bergiliran memutar roda, kemudian jarum penunjuk akan berhenti 

pada salah satu bagian. Siswa yang mendapat giliran harus menjawab 

soal yang ada pada bagian tersebut. Media  ini membantu guru 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. 

   Media roda putar yang akan dikembangkan dalam penelitian 

ini tidak terbuat menggunakan papan ataupun triplek. Peneliti 

bertujuan mengembangkan media roda putar digital terintegrasi nilai 

keIslaman yang terbuat menggunakan aplikasi Canva dan 

PowerPoint. 

 

Gambar 2.1 Roda Putar Digital Berbasis PowerPoint 

Gambar 2.1 merupakan roda putar yang berisikan apa saja 

yang ada didalam media roda putar. Bagian roda putar awal ini sebagai 

daftar isi yang dapat diklik disetiap bagian dalam roda putar. Bagian 

yang diklik akan memunculkan kebagian slide sesuai apa yang diklik 

karena telah terhubung melalaui hyperlink. 
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b. Penggunaan Media Roda Putar 

Media roda putar memiliki tata cara penggunaan media putar 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan rumus serta memberikan contoh Teorema 

Pythagoras menggunakan media roda putar. 

2) Guru  melakukan langkah-langkah berikut: 

a) Setiap siswa secara bergiliran dipersilakan memutar roda 

putar hingga berhenti. 

b) Panah penunjuk akan mengarah pada salah satu nomor di 

bagian dalam roda putar. 

c) Siswa diminta mengerjakan soal sesuai dengan nomor yang 

ditunjukkan. 

d) Jawaban siswa kemudian dibahas dan dikoreksi bersama-

sama. 

e) Apabila jawabannya benar, siswa mendapat penghargaan 

(reward), sedangkan jika salah, siswa diarahkan untuk 

meminta bantuan dari temannya. 

c. Kelebihan dan kekurangan media roda putar 

Roda putar sebagai media memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Berikut kelebian dan kekurangan nya.28 

 

 
28 Naily Inayah and Muhammad Suwignyo Prayogo, “Penerapan Media Permainan Spin 

Roda Putar Untuk Meningkatkan Hasi Belajar IPA Di MI Al-Islamiyah Pasuruan,” Indonesian 

Journal Of Science Learning 4, no. 1 (2023): 12–19. 
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1) Kelebihan 

Media roda putar memiliki kelebihan dalam penggunaan 

nya dalam pembelajaran. Kelebihan media roda putar digital 

sebagai berikut : 

a.) Peserta didik lebih aktif dalam menerima materi karena 

menggunakan media yang menyenangkan yaitu permainan 

roda pintar. 

b.) Dapat meranggsang peserta didik untuk lebih cepat dan 

bersaing dengan temannya yang lain dengan ketepatan 

jawabannya. 

c.) Peserta didik perpartisipasi dalam pembelajaran secara 

langsung yang akan membuat pengalaman baru bagi. 

d.) Media ini dapat mengembangkan sikap sosial peserta didik 

dengan lingkungan dan temannya.   

2) Kekurangan 

Media roda putar selain memiliki kelebihan media roda 

putar digital memiliki kekurangan. Kekurangan media roda putar 

digital adalah sebagai berikut : 

a.) waktu  yang terlalu singkat pada saat pembelajaran sehingga 

permainan mengalami keterbatasan waktu. 

b.) Penggunaan fasilitas yang belum tentu ada di setiap sekolah. 

Media roda putar digital dikembangkan menggunakan 

PowerPoint interaktif dengan disertai animasi. Setiap segmen roda 
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berisi soal dengan tingkat kesulitan berbeda yang muncul secara acak. 

Desain ini menjadikan media tidak hanya sebagai alat permainan, 

tetapi juga evaluasi formatif yang menumbuhkan partisipasi aktif dan 

nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran. 

3. Integrasi nilai keislaman 

a. Pengertian Integrasi Nilai Keislaman 

Integrasi nilai keIslaman tidak hanya mengintegrasikan ilmu 

agama dan umum, tetapi juga menyatukan keduanya menjadi kesatuan 

yang utuh dan bulat, di mana ilmu agama menjadi paradigma bagi 

ilmu-ilmu lainnya. Hal ini dilakukan untuk menciptakan generasi 

yang cerdas secara akademis sekaligus memiliki karakter kuat yang 

didasari oleh nilai-nilai Islam seperti siddiq, amanah, fathanah dan 

tabligh.29  

Integrasi merupakan proses penyatuan berbagai elemen agar 

membentuk kesatuan yang utuh dan harmonis, termasuk dalam 

pembelajaran.30 Integrasi nilai keIslaman adalah proses memadukan 

ajaran, nilai-nilai, dan etika Islam ke dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti pembelajaran, karakter, dan ilmu pengetahuan, untuk 

membentuk kesatuan yang utuh dan koheren. Pengintegrasian nilai-

nilai Islam merupakan model pembelajaran yang menyisipkan ajaran 

 
29 Alliya Imani Zahra, Aniqo Aini, and Samsul Putri, “Analisis Integrasi Nilai-Nilai 

Keislaman Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kurikulum Merdeka Di SMPN 210 Jakarta,” 

Global Ilmiah 1, no. 7 (2024): 473–81. 
30 Muhammad Saidun Anwar Fikri Ahmad, Ehwanudin, “Integrasi Moral Agama Dalam 

Pendidikan Budi Pekerti Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak Fikri,” Jurnal Keislaman 8, no. 2 

(2025): 99–106. 
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keislaman dalam proses belajar, baik melalui materi, contoh, maupun 

metode yang digunakan.31  

Konsep integrasi bukan hal baru dalam dunia pendidikan. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa integrasi 

pendidikan umum dan pendidikan agama bertujuan membentuk 

generasi beriman, bertakwa, berakhlak mulia, kreatif, terampil, 

mandiri, dan bertanggung jawab.32 Integrasi keislaman merupakan 

bentuk pengajaran yang menggabungkan nilai-nilai keIslaman dalam 

setiap proses pembelajaran, baik melalui penyampaian materi, 

penggunaan ilustrasi, maupun pemberian contoh soal. Selain itu, 

penerapan nilai-nilai Islam juga tercermin dalam metode 

pembelajaran yang digunakan.33 

Integrasi nilai-nilai keIslaman merupakan salah satu strategi 

guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam guna meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan peserta didik. Hal ini menjadikan proses 

pembelajaran di sekolah, termasuk dalam pembelajaran matematika, 

selalu berlandaskan pada nilai-nilai keIslaman. Pada penerapannya, 

guru dapat mengaitkan nilai-nilai tersebut melalui model 

pembelajaran, contoh soal, maupun latihan soal. 

 
31 Duta Sujiono Rizki Bahagia, Cindy Novianti, and Muhammad Wahyudi, “Integrasi Nilai-

Nilai Keislaman Pada Peserta Didik Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal 

Penelitian Dan Pendidikan Islam 2 (2024): 581–89. 
32 husnaini sunarti, ratmiati, “Integrasi Nilai Religius Dalam Pembelajaran MI / SD Untuk 

Membangun Karakter Siswa,” Journal of Prima Education 4, no. 1 (2021): 65–76. 
33 Salafudin and Mohamad Yasin Abidin, “Pembelajaran Matematika Realistik Dan 

Bermuatan Nilai-Nilai Islam Untuk Meningkatkan Karakter Religius, Jujur, Kreatif Dan Rasa Ingin 

Tahu Di SMP/MTs,” PT. Nasya Expanding Management, 2019, 9. 
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b. Integrasi Nilai Keislaman Dalam Media 

Integrasi nilai Islam dalam media digital adalah proses 

menyatukan konten keagamaan dengan teknologi pembelajaran untuk 

membentuk sikap religius peserta didik.34 Media digital 

memungkinkan penyisipan ayat Al-Qur’an, hadis, doa, ilustrasi 

islami, hingga pesan moral dalam bentuk animasi, audio, maupun 

interaktif. 

Indikator media pembelajaran berbasis nilai Islam meliputi: 

penulisan basmalah dan hamdalah, penyisipan ayat atau hadis yang 

relevan, visual islami (gambar masjid, kaligrafi), dan pesan moral 

seperti kejujuran, ketelitian, dan rasa syukur.35 tujuan pendidikan 

Islam, yaitu membentuk insan yang berilmu, berakhlak, dan bertakwa 

melalui setiap proses pembelajaran termasuk dalam pembelajaran 

matematika dapat terealisasikan melalui integrasi pada media. 

c. Integrasi Nilai Keislaman Pembelajaran Matematika 

Integrasi nilai Islam dan matematika merupakan upaya 

menggabungkan ilmu matematika dengan ajaran agama islam tanpa 

menghapus karakteristik masing-masing, serta bertujuan 

menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik.36 Integrasi 

 
34 R Hidayat, “Integrasi Pendidikan Islam Dan Teknologi Digital Dalam Pembelajaran 

Abad 21,” Jurnal Pendidikan Islam 10 (2021): 125. 
35 nurhayati . s, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Islam,” Jurnal 

Edukasi Dan Teknologi Pembelajaran, 2020, 67. 
36 Maddani Purri, “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Web Google Sites 

Berbasis Kontektual Terintegrasi Keislaman Pada Materi Teorema Pythagoras” (UIN SUSKA 

RIAU, 2023). 
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merupakan proses menyatukan berbagai hal hingga membentuk satu 

kesatuan yang utuh. Istilah ini juga dapat diartikan sebagai upaya 

menggabungkan dua atau lebih unsur agar menjadi satu kesatuan yang 

saling terhubung dan tidak terpisahkan.37 Nilai Islam adalah nilai-nilai 

yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis Nabi, yang memiliki peran 

penting dalam pendidikan nilai, terutama bagi umat Islam.38 Ayat 

alquran yang relevan dengan Teorema Pythagoras yaitu QS ali ‘imran 

ayat 110 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ بِالٰلِّ   ۗ وَلوَْ  كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ

    اٰمَنَ اهَْلُ الْكِتٰبِ لكََانَ خَيْرًا لَّهُمْ ۗ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُْنَ وَاكَْثرَُهُمُ الْفٰسِقوُْنَ 

Artinya “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, 

mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya 

Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 

mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

fasik”39  

Kalimat kuntum khaira ummatin ukhrijat linnasi manusia 

adalah sebaik-baik umat yang dipilih oleh Allah swt, yang dimaksud 

disini adalah umat muslim. Dua konsep awal khoirul ummah yaitu 

hablumminannas dan hablumminallah berusaha di integrasikan dengan 

 
37 siti mahfudzoh, “Pengaruh Integrasi Islam Dan Sains Terhadap Matematika,” Prosiding, 

2011, 978–79. 
38 Suci Yuniati dan Arnida Sari, “Pengembangan Modul Matematika Terintegrasi Nilai 

Nilai Keislaman Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education Di Propinsi Riau,” Jurnal 

Analisa 4, 2018, 3. 
39 Al-qur’an kemenag 
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konsep teori Phytagoras dalam matematika. Imam  Al-Ghazali 

berpendapat bahwa seluruh cabang keilmuan yang terdahulu maupun 

setelahnya, yang sudah diketahui maupun yang belum diketahui semua 

bersumber dari Al-Qur’an.  

 

Gambar 2.2 Konsep Teorema Pythagoras Sesuai Nilai Keislaman 

Teorema phytagoras didefinisikan sebagai, “Kuadratsisi 

miring suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat daerah 

sisi yang saling tegak lurus. Sehingga dapat ditulis dalam bentuk 𝑎2 + 

𝑏2 = 𝑐2. Kita boleh mengasumsikan, jika memasukan sembarang 

bilangan pada a atau b maka mengakibatkan nilai c semakin besar 

pula. Sisi (a) dianalogikan sebagai bentuk hablumminallah dan sisi (b) 

dianalogikan sebagai hablumminannas. Maka dapat diasumsikan jika 

semakin besar/kuat hubungan manusia dengan Allah atau, semakin 

besar/kuat hubungan antar manusia seorang individu, akan 

menghasilkan nilai semakin besar sisi (c). Sisi (c) dianalogikan 

sebagai khoirul ummah yang mencakup tugas sebagai ‘abdun dan 

tanggung jawab khalifah dibumi Allah Integrasi nilai Islam dan 

matematika merupakan upaya untuk menggabungkan ilmu 
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matematika dengan ajaran islam tanpa menghapus ciri khas masing-

masing ilmu. Proses pembelajaran yang berhubungan dengan nilai-

nilai Islam dilakukan dengan mengaitkan ajaran Islam ke dalam 

pembelajaran matematika, baik melalui materi maupun dalam 

penyusunan soal-soalnya. 

  Pendekatan pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dilakukan 

dengan mengintegrasikan ajaran keislaman ke dalam setiap proses 

belajar, baik melalui penyajian materi maupun pemberian contoh-

contoh soal. Nuansa islami juga akan tercermin dalam media 

pembelajaran yang digunakan selama kegiatan belajar mengajar. 

Nilai-nilai seperti akidah, akhlak, dan syariat dihubungkan dengan 

pelajaran matematika, sehingga pembelajaran matematika yang 

berlandaskan nilai keislaman dapat menumbuhkan sikap berakidah, 

berakhlak, dan bersyariah. 

Indikator integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 

matematika meliputi penulisan basmalah, penggunaan istilah yang 

bernuansa islami, pemanfaatan gambar dan contoh soal yang relevan, 

penyertaan ayat Al-Qur’an dan hadis yang sesuai dengan materi, 

penerapan teladan yang baik (uswah hasanah), serta pengaitan dengan 

ayat-ayat kauniyah.40 Indikator nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 

meliputi pembacaan basmalah di awal kegiatan belajar dan hamdalah 

 
40 Ega Gradini, Septia Wahyuni, and Ansor, “Efektivitas Penerapan Pembelajaran 

Matematika Qur’ani Dalam Pembelajaran Himpunan,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Matematika 1, no. 1 (2017): 1–20. 
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di akhir pembelajaran, penggunaan istilah-istilah bernuansa Islami 

seperti nama masjid, rasul ulul azmi, nama-nama malaikat, bulan 

dalam kalender hijriah, serta kitab-kitab suci. Penggunaan gambar 

atau ornamen bernuansa islam, penyertaan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

hadis yang relevan, serta penggunaan nama-nama Islami seperti 

Aisyah, Humairah, Umar, Utsman, Abu Bakar, dan Ali.41 

Indikator nilai islam yang akan digunakan di dalam penelitian ini 

yaitu:  

1) Selalu menyebutkan nama Allah SWT. Media yang dibuat 

memuat secara tertulis nama Allah SWT dan penulisan Basmalah 

dan Hamdalah  

2) Penulisan do‘a sebelum dan sesudah belajar.  

3) Penggunaan ayat Al Qur‘an atau hadis yang sesuai. 

4) Istilah yang bernuansa islam yaitu: 

a) Nama-nama Islami  

b) Nama-nama Surah dalam Al Qur‘an  

5) Visualisasi Ilustrasi yaitu gambar-gambar atau potret yang Islam. 

Pengintegrasian dalam penelitian ini juga terdapat pada setiap 

pertanyaan dalam roda putar dikaitkan dengan nilai keislaman, 

misalnya perhitungan panjang sisi segitiga diilustrasikan dengan 

seperti mengukur tinggi menara masjid, yang mengajarkan nilai 

 
41 Nurhamdiah, Maimunah, and Yenita Roza, “Praktikalitas Bahan Ajar Matematika 

Terintegrasi Nilai Islam Menggunakan Pendekatan Saintifik Untuk Pengembangan Karakter Peserta 

Didik,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 2020, 195. 
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ketelitian dan rasa syukur atas ciptaan Allah. Mengukur berapa derajat 

posisi seseorang ketika melaksanakan ibadah sholat yang 

mengajarkan nilai rasa syuku dengan beribadah.  

4. Materi Teorema Pythagoras 

Pengembengan media putar ini, peniliti menggunakan materi 

Teorema Pythagoras kelas VIII pada semester genap berdasarkan 

kurikulum merdeka. 

a. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat menunjukkan kebenaran Teorema 

Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah 

(termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). 

Siswa dapat menggunakan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan 

masalah matematika dan kehidupan sehari-hari, seperti menghitung 

panjang jalan miring atau menentukan diagonal suatu bidang.  

1) Pengertian Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras menyatakan bahwa kuadrat sisi 

miring suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari 

sisi-sisi yang lain.42 

2) Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras, merupakan Teorema yang berlaku 

pada segitiga siku-siku. Setiap objek yang berdiri tegak lurus 

dengan suatu permukaan yang datar dan dapat dimodelkan 

 
42 Abdur Rahman As’ari et al., Matematika (jakarta: KEMENDIKBUD, 2017). 
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dengan segitiga sikusiku. Pembuktian Teorema Pythagoras 

konsep yang akan digunakan adalah luas segitiga dan siku-siku 

dan luas persegi.43 Berdasarkan teorema pythagoras, dari segitiga 

siku-siku berikut berlaku hubungan:  

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

𝑎2 =  𝑐2 – 𝑏2 

𝑏2 = 𝑐2 − 𝑎2 

3) Menentukan Jenis Segitiga 

Segitiga yang diketahui panjang ketiga sisinya dapat 

ditentukan jenisnya (segitiga siku-siku, segitiga tumpul, atau 

segitiga lancip) dengan menggunakan prinsip kebalikan Teorema 

Pythagoras. Kebalikan Teorema Pythagoras menyatakan bahwa 

jika pada suatu segitiga, kuadrat panjang salah satu sisinya sama 

dengan jumlah kuadrat panjang kedua sisinya yang lain, maka 

segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku. Diketahui segitiga 

dengan panjang sisi a, b, dan c. Dengan menggunakan prinsip 

kebalikan Teorema Pythagoras, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :  

• Jika 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 maka segitiga tersebut adalah segitiga siku-

siku. 

 
43 Atang Supriadi, Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VIII (Grafindo Media Pratama, 

2018). 
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• Jika 𝑐2 > 𝑎2 + 𝑏2 maka segitiga tersebut adalah segitiga 

tumpul. 

• Jika 𝑐2 < 𝑎2 + 𝑏2 maka segitiga tersebut adalah segitiga 

lancip. 

4) Menemukan dan Memeriksa Tripel Pythagoras 

Tripel Pythagoras adalah bilangan-bilangan yang 

menyatakan panjang sisi segitiga siku-siku. Tripel Pythagoras 

adalah tiga bilangan asli yang memenuhi Teorema Pythagoras. 

Misalnya, bilangan 5, 4, dan 3. Bilangan tersebut merupakan 

tripel Pythagoras karena 32 + 42 = 52 .  

Teorema Pythagoras memiliki prinsip yang berbunyi 

”Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi 

miring sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya”. 

Adapun nilai nilai keislaman yang terkandung adalah semakin 

besar kedua kuadrat sisi siku-sikunya maka semakin besar sisi 

miringnya. Hal ini berkaitan dengan menjaga hubungan dengan 

Allah dan manusia.44 Semakin kuat hubungan manusia dengan 

tuhan dan sesama manusia makan akan semakin besar kesuksesan 

yang mereka dapatkan. 

 

 

 
44 Riski Surya Romadhon, “Nilai Islam Dalam Teorema Pythagoras,” Pendidikan 

Matematika 1 no 2 (2018): 100. 
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B. Kajian Studi yang Relevan 

Penelitian yang berkualitas adalah penelitian yang  memiliki sejumlah 

referensi dengan hasil yang relevan. Kajian penelitian terdahulu berperan 

sebagai acuan awal sekaligus kerangka berpikir untuk menambah, 

mengembangkan, serta menyempurnakan penelitian sebelumnya. Penelitian ini, 

penulis mengkaji beberapa hasil studi dan teori yang relevan sebagaimana 

dijelaskan berikut. 

1. Clara dkk melakukan penelitian dengan judul pengembangan media 

pembelajaran roda berputar untuk materi trigonometri. Penelitian ini 

berhasil mengembangkan media pembelajaran Roda Matemetri berbasis 

permainan untuk materi trigonometri SMA dengan model pengembangan 

ADDIE. Media ini dinilai layak digunakan berdasarkan validasi pakar 

materi, pakar media, serta uji coba pada siswa. Roda Matemetri mampu 

membuat pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan interaktif, 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar serta membantu siswa 

memahami konsep trigonometri, khususnya sudut-sudut istimewa dan 

perbandingan trigonometri. Media ini juga memudahkan guru dalam 

menjelaskan materi dan menciptakan suasana kelas yang lebih aktif. Roda 

Matemetri dinyatakan efektif sebagai media pembelajaran inovatif untuk 

mendukung proses belajar trigonometri.45 

 
45 Clara Angelina et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Roda Berputar Untuk Materi 

Trigonometri,” Jurnal Of Instruction Development Reearch 2(2)81-89 (2021): 81–89. 
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Persamaan penelitian ini dengaan yang akan peneliti lakukan yaitu pada 

media nya sama menggunakan roda putar dan perbedaannya pada materi  

nya. 

2. Nur dan Dewi melakukan penelitan dengan judul pengaruh media 

pembelajaran dapur ( Roda Putar ) terhadap pemahaman konsep matematika 

pada materi perkalian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran Roda Putar (DaPur) memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas II. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung jauh lebih besar daripada t tabel 

dengan signifikansi 0,001 (<0,05), yang berarti media roda putar efektif 

meningkatkan pemahaman siswa. Media ini membantu siswa belajar 

perkalian secara lebih konkret, menyenangkan, dan interaktif, sehingga 

kemampuan mereka dalam menerjemahkan, menafsirkan, dan 

mengekstrapolasi konsep perkalian menjadi lebih baik dibandingkan siswa 

yang belajar tanpa media tersebut.46 Persamaan penelitian ini dengaan yang 

akan peneliti lakukan yaitu pada media nya dan perbedaannya pada materi 

nya. 

3. Febryana dan Siska melakukan penelitian dengan judul pengaruh 

penggunaan media pembelajaran roda putar terhadap minat dan hasil belajar 

siswa kelas V pada mata pelajaran matematika di UPTD SDN Pejagan 4. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran roda 

 
46 Nur Kholifah Alviana and Dewi Setiyaningsih, “Pengaruh Media Pembelajaran Dapur ( 

Roda Putar ) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi Perkalian,” Harmoni 

Pendidikan : Jurnal Ilmu Pendidikan 2 (2025): 71–88. 
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putar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar dan 

hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika di SDN Pejagan 

4. Berdasarkan uji Paired Sample T-Test dan ANOVA, terdapat peningkatan 

nyata pada minat dan hasil belajar setelah siswa diberikan perlakuan 

menggunakan media roda putar, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya, media roda putar efektif meningkatkan keaktifan, ketertarikan, 

serta pencapaian akademik siswa, sehingga layak dijadikan sebagai media 

inovatif untuk pembelajaran matematika.47 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan yaitu pada 

media roda putar dan perbedaannya pada materi nya. 

4. Chechia dkk melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Media 

Roda Pintar Berbasis Digital Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Dan Menulis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas 1 SDN 

Pakis V Surabaya. Dengan hasil media Roda Pintar berbasis digital yang 

dikembangkan untuk siswa kelas 1 SDN Pakis V Surabaya terbukti layak 

dan efektif digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis. Hasil 

validasi ahli media memperoleh rata-rata 98%, ahli materi 95%, respon 

siswa 92%, dan peningkatan hasil belajar dari 67% (pre-test) menjadi 92% 

(post-test). Temuan ini menunjukkan bahwa media Roda Pintar digital 

mampu membuat pembelajaran lebih menarik, membantu pemahaman 

siswa, serta meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa kelas 

 
47 Febryana Indah Faradila and Siska Pratiwi, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Roda Putar Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika Di 

UPTD SDN Pejagan 4,” JagoMIPA : Jurnal Pendidikan Matematika Dan IPA 4 (2024): 97–104. 
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1.48 Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan yaitu pada 

media roda putar dan perbedaannya pada materi nya. 

5. Yolanda dkk melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Media 

Permainan spin (roda putar) Pada Materi Bangun Datar Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 6 Rambang. Dengan hasil penelitian  media 

permainan spin (roda putar) yang dikembangkan untuk materi bangun datar 

siswa kelas IV terbukti sangat valid, praktis, dan efektif. Hasil validasi ahli 

menunjukkan tingkat kevalidan 82,3%, uji kepraktisan melalui one to one 

dan small group mencapai 90,87%, dan uji efektivitas melalui tes hasil 

belajar memperoleh nilai 80%. Dengan demikian, media roda putar dinilai 

layak digunakan karena mampu membantu siswa memahami materi bangun 

datar secara lebih menarik dan meningkatkan hasil belajar mereka.49 

Persamaan penelitian ini dengaan yang akan peneliti lakukan yaitu pada 

media roda putar dan perbedaannya pada materi. 

Penelitian ini menghasilkan inovasi berupa pengembangan media roda 

putar digital interaktif berbasis PowerPoint yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

keislaman pada materi Teorema Pythagoras. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang hanya menekankan aspek praktikalitas atau pendekatan 

kontekstual, penelitian ini menonjolkan sinergi antara konsep matematis dan 

 
48 Ceachia Shafa Azaria Sukmawati Dewi, Jarman, and Noviana Desiningrum, 

“Pengembangan Media Roda Pintar Berbasis Digital Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Dan Menulis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas 1 SDN Pakis V Surabaya,” Jurnal 

Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 4 (2025): 1590–98. 
49 Yolanda Tri Septiani, Destiniar, and Putri Dewi Nurhasana, “Pengembangan Media 

Permainan Spin (Roda Putar) Pada Materi Bangun Datar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 6 

Rambang,” Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 09 (2023). 
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nilai-nilai spiritual islam, serta disesuaikan dengan karakteristik siswa 

madrasah. Penelitian ini memiliki keterbaruan pada aspek media, pendekatan 

nilai, dan konteks implementasi yang belum ditemukan pada penelitian 

sebelumnya. 

C. Kerangka berpikir 

Pembelajaran matematika di sekolah sering kali kurang menarik 

karena media yang digunakan masih konvensional dan belum 

memfasilitasi aktivitas belajar yang menyenangkan. Kondisi ini 

menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap 

materi. Dibutuhkan sebuah media interaktif yang mampu menarik 

perhatian siswa dan membuat proses belajar lebih efektif. 

Solusi yang dapat dikembangkan salah satunya adalah media 

permainan roda putar (spin wheel) yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran matematika. Media ini memberi pengalaman belajar yang 

lebih menarik, bersifat game-based learning, memberikan umpan balik 

langsung, dan meningkatkan keterlibatan siswa. Untuk memastikan media 

yang dikembangkan berkualitas, proses pengembangan mengacu pada 7 

langkah Borg & Gall, yakni: (1) Penelitian dan pengumpulan informasi 

awal untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan permasalahan 

pembelajaran, (2) Perencanaan dan penyusunan desain media, (3) 

Pengembangan bentuk awal produk, (4) Validasi desain oleh ahli materi 

dan ahli media, (5) Revisi produk berdasarkan masukan ahli, (6) Uji coba 

terbatas kepada peserta didik untuk mengetahui kepraktisan dan respons 
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mereka, dan (7) Revisi akhir untuk menghasilkan media yang siap 

digunakan dalam pembelajaran. 

Melalui alur berpikir ini, media roda putar yang dikembangkan 

diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan 

pemahaman siswa, sekaligus menciptakan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan, efektif, dan sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berfikir 

Gambar 2.3 merupakan gambar bagan yang menggambarkan alur penelitian 

pengembangan pada pembelajaran matematika materi Teorema Pythagoras di MTs 
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Roudlotut Tholibin Metro yang diawali dengan analisis potensi dan masalah. 

Potensi sekolah terlihat dari tersedianya akses internet dan fasilitas seperti 

proyektor yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi, sedangkan 

permasalahan yang ditemukan melalui wawancara menunjukkan pembelajaran 

masih didominasi metode ceramah, penggunaan media terbatas, serta banyak siswa 

belum mencapai KKTP. Kondisi tersebut, dilakukan proses pengembangan, 

validasi, dan uji coba media roda putar digital terintegrasi nilai keislaman hingga 

menghasilkan produk pembelajaran yang valid dan layak digunakan untuk 

membantu meningkatkan pemahaman siswa. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D). Penelitian pengembangan merupakan sebuah metode 

yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu lalu kemudian 

diuji tingkat kelayakannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan media pembelajaran roda putar materi Teorema Pythgoras 

untuk siswa MTs kelas VIII. Media pembelajaran yang dikembangkan pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan terintegrasi keislaman. Hal ini 

bertujuan untuk membantu siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran. 

Media ini disesuaikan dengan capaian pembelajaran fase D (kurikulum 

merdeka) yaitu menjelaskan dan menggunakan Teorema Pythagoras dalam 

menentukan panjang sisi segitiga siku-siku. 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian model 

pengembangan Borg & Gall. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan 

nya ada sepuluh yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 

validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba 

pemakaian, revisi produk, produksi masal.50 

 
50 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (bandung: alfabeta, 

2020). 
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Peneliti membatasi hanya sampai tujuh langkah saja yang dijadikan 

pedoman atau prosedur utama dari penelitian pengembangan. Tujuh langkah-

langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Potensi dan masalah 

Potensi merupakan kemungkinan, peluang, atau kekuatan yang 

dapat dikembangkan dari suatu objek, media, metode, atau kondisi untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.51 Potensi dapat didefinisikan 

sebagai segala sesuatu yang apabila dimanfaatkan akan mempunyai nilai 

tambah. Contoh sederhana dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pengembangan roda putar sebagai potensi yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar.  

Masalah adalah kesenjangan, hambatan, atau kondisi yang tidak 

sesuai dengan harapan dan perlu dipecahkan melalui penelitian.52 

Penelitian ini peneliti menemukan suatu masalah dalam proses kegiatan 

belajar mengajar yang belum mengaplikasikan dalam pemanfaatan 

teknologi digitalisasi, padahal alat penunjang elektronik sudah ada namun 

belum sepenuhnya diaplikasikan dalam proses kegiatan belajar mengajar 

pelajaran Matematika.  

 
51 Muhammad Firdaus Mashuri, Sukma Hadisurya Yoshanti Putri, and Yuniawatika, “Meta 

Analisis : Efektivitas Penggunaan Media Roda Putar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 19, no. 1 (2023): 1–10. 
52 Erlando Doni Sirait, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” 

Jurnal Formatif 6, no. 1 (2016): 35–43. 



43 

 

 
 

Peneliti telah melakukan analisis kebutuhan dan penelitian skala 

kecil pada proses kegiatan wawancara. Dengan begitu masalah ini dapat 

diatasi dengan melakukan penelitian Research and Development dengan 

cara meneliti dengan demikian dapat ditemukan suatu model, pola, atau 

sistem penanganan yang efektif yang dapat mengatasi masalah tersebut.  

Model pola serta prosedur ini dapat diaplikasikan dalam media 

roda putar secara efektif jika dilakukan melalui penelitian dan 

pengembangan. Metode penelitian yang dapat dilakukan ialah metode 

survey yang didasarkan pada data yang diperoleh selanjutnya dapat 

dirancang model penanganan yang efektif. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian adalah proses sistematis dan 

terstruktur yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi atau 

keterangan yang diperlukan agar bisa menjawab rumusan masalah, 

menguji hipotesis, atau mencapai tujuan penelitian.53 Tahap pengumpulan 

data ini dilakukan setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara 

nyata, maka selanjutnya perlu mengumpulkan berbagai informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk yang 

diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Pengumpulan data yang 

dilakukan seperti melakukan observasi atau wawancara yang akan 

digunakan untuk mencari pendekatan apa yang akan digunakan. 

 
53 Agustina et al., Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Panduan Praktis Analisis Data Kualitatif, 

ed. Irmayanti (Medan: PT. Mifandi Mandiri Digital, 2023). 
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3. Desain produk  

Desain produk adalah proses kreatif dan sistematis di mana 

manusia merencanakan, mengonsep, dan mengembangkan objek buatan 

(man-made objects) agar memenuhi kebutuhan manusia.54 Proses ini 

diperlukan perencanaan, perancangan, dan pengembangan dari gagasan 

awal hingga tahap produksi. Tahap desain produk dilakukan berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan di MTsS Roudlotut Tholibin yang menunjukkan 

rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik pada materi Teorema 

Pythagoras. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti merancang media 

pembelajaran berupa roda putar berbasis PowerPoint yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai keislaman.  

Tahap ini, peneliti menyusun rancangan desain media yang 

menyerupai permainan spin wheel atau roda keberuntungan, di mana 

setiap segmen berisi nomor atau simbol yang mewakili soal atau tantangan 

terkait konsep Teorema Pythagoras yang diintegrasikan dengan nilai 

keislaman. Ketika roda diputar, penunjuk akan berhenti pada satu bagian 

dan siswa diminta untuk menjawab soal yang muncul. Setiap soal tidak 

hanya berisi materi matematika, tetapi juga dilengkapi dengan nilai-nilai 

keislaman, seperti ayat Al-Qur’an dan hadis tentang pentingnya ilmu, 

keseimbangan, dan kerja keras, yang relevan dengan konsep Pythagoras. 

Media ini disesuaikan dengan capaian pembelajaran fase D (kurikulum 

 
54 Ali Ramadhan and Joseph Petra Sihombing, “Kajian Rgonomi Desain Sepeda Fixed Gear 

( Fixie ),” Jurnal Desain Produk (Pengetahuan Dan Rancangan Produk) 3, no. 1 (2017): 8–21. 
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merdeka) yaitu menjelaskan dan menggunakan Teorema Pythagoras 

dalam menentukan panjang sisi segitiga siku-siku. 

Produk awal ini kemudian akan divalidasi oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli keislaman untuk menilai kesesuaian isi, tampilan, serta 

integrasi nilai-nilai Islam sebelum diujicobakan kepada peserta didik. 

Dengan pengembangan produk ini, diharapkan pembelajaran matematika 

di MTsS Roudlotut Tholibin menjadi lebih interaktif, bermakna, serta 

mampu menumbuhkan motivasi dan karakter religius siswa. 

Media roda putar dikembangkan menggunakan Microsoft 

PowerPoint dan Canva, yang kemudian dapat diekspor ke format 

interaktif seperti PPT. Media dapat dijalankan pada berbagai perangkat 

seperti laptop, tablet, maupun ponsel, sehingga memberikan fleksibilitas 

penggunaan bagi guru dan siswa di berbagai kondisi pembelajaran. 

4. Validasi desain  

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 

rancangan produk dengan cara menghadirkan beberapa pakar untuk 

menilai desain produk sehingga dapat diketahui kelemahan dan 

kekuatannya.55 Validasi ini dapat melibatkan beberapa tenaga ahli yang 

berkompeten pada bidangnya masing-masing untuk menilai dan 

memberikan masukan-masukan terhadap desain produk yang dibuat.  

 
55 Sriadhi, Bakti Dwi Waluyo, and Kardo Simanjutak, “Pengembangan Trainer 

Mikrokontroler Berbasis Arduino Nano Pada Mata Pelajaran Teknik Pemrograman, Mikroprosesor 

Dan Mikrokontroler Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video Di SMK N 1 Lubuk 

Pakam,” Jurbal TIK Dalam Pendidikan 7, no. 1 (2020): 1–7. 
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Tahap validasi ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan 

media pembelajaran yang dikembangkan sebelum diuji cobakan kepada 

peserta didik. Validasi media dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan 

ahli pendidikan Islam. Aspek yang divalidasi meliputi kesesuaian isi 

dengan kurikulum, kejelasan tampilan, nilai keislaman yang terintegrasi, 

serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  

Validasi bertujuan untuk memastikan bahwa media roda putar 

Pythagoras terintegrasi nilai keislaman layak digunakan dalam proses 

pembelajaran baik dari segi isi materi, tampilan media, maupun kesesuaian 

nilai-nilai Islam yang diintegrasikan. Validasi ahli materi dilakukan oleh 

dosen atau guru matematika yang berpengalaman untuk menilai 

kesesuaian konten media dengan kurikulum, kebenaran konsep Teorema 

Pythagoras, serta kejelasan penyajian soal dan pembahasan. 

Hasil validasi dari ahli tersebut, peneliti melakukan revisi produk 

sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. Beberapa bentuk revisi yang 

mungkin dilakukan meliputi perbaikan redaksi soal agar lebih jelas, 

penambahan ilustrasi atau warna agar tampilan lebih menarik, pengaturan 

ulang tombol navigasi agar lebih mudah digunakan, serta penyempurnaan 

penyisipan nilai keislaman agar lebih kontekstual dengan materi 

Pythagoras. Setelah revisi selesai, media roda putar Pythagoras diuji 

cobakan secara terbatas kepada siswa kelas VIII MTs Roudlotut Tholibin 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan respon pengguna terhadap 

media tersebut. 
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Melalui proses validasi dan revisi ini, diharapkan media 

pembelajaran yang dikembangkan dapat mencapai kriteria layak, praktis, 

dan menarik, serta efektif digunakan dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep Teorema Pythagoras sekaligus menanamkan nilai-

nilai keislaman dalam proses pembelajaran. 

5. Revisi desain  

Revisi desain adalah roses memperbaiki rancangan produk setelah 

melalui validasi ahli. Setelah validasi, kelemahan-kelemahan desain 

diketahui dan selanjutnya peneliti melakukan perbaikan desain agar lebih 

layak.56 Revisi desain dilakukan setelah desain produk di validasi oleh para 

ahli, maka peneliti akan mengetahui kelemahan serta kekurangan dari roda 

putar yang dikembangkan. Selanjutnya peneliti akan memperbaiki desain 

produk sesuai dengan masukan-masukan para ahli. 

6. Uji coba produk 

Uji coba produk adalah tahap dalam penelitian pengembangan di 

mana prototipe produk diuji dalam kondisi nyata atau semi-nyata agar 

peneliti dapat mengevaluasi kepraktisan, efektivitas, dan kelayakan 

produk tersebut.57 Uji coba ini bertujuan untuk memperoleh bukti-bukti 

empirik tentang kelayakan proses pelaksanaan atau prosedur kerja dari 

produk. Tahap dalam uji coba kelompok kecil tersebut yakni:  

a) Menunjukkan media kepada peserta didik sebagai subyek uji coba  

 
56 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. 
57 Saprudin Jauhari and Arif Rahaman Hakim, “PEengemangan Media Pembelajaran 

Interaktif IPA Kelas IV,” Wahana Ilmiah Pendidikan Dasar IV, no. 2 (2022): 34–40. 
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b) Melakukan editing sesuai saran dari anggota uji coba. 

7. Revisi produk  

Revisi produk adalah tahapan dalam penelitian pengembangan 

(R&D) di mana produk yang sudah diuji coba (dalam skala awal atau 

lapangan) diperbaiki dan disempurnakan berdasarkan masukan dan hasil 

uji coba tersebut. Proses ini bertujuan untuk mengoreksi kelemahan, 

meningkatkan kualitas, dan menyesuaikan produk agar lebih efektif dan 

layak digunakan sebelum diterapkan lebih luas.58 Tahap ini dilakukan 

setelah uji coba produk. Peneliti akan meninjau kembali dan melakukan 

perbaikan penyempurnaan produk terhadap saran-saran yang diberikan 

oleh peserta didik supaya menjadikan produk berupa media roda putar 

yang dikembangkan lebih kompleks dan valid. 

Media roda putar yang akan dikembangkan dirancang menggunakan 

aplikasi Microsoft PowerPoint interaktif dan Canva. Setiap segmen pada roda 

putar berisi beragam soal yang dikategorikan berdasarkan tingkat kesulitan dan 

indikator capaian pembelajaran. Siswa memutar roda, soal akan muncul secara 

acak, dan siswa diminta untuk menjawab.  

Setiap soal dilengkapi dengan tombol pilihan jawaban yang terhubung 

melalui hyperlink ke halaman feedback otomatis. Jika siswa memilih jawaban 

benar, maka akan muncul pesan umpan balik positif seperti “Alhamdulillah, 

jawabanmu benar! Tetap semangat belajar.” 

 
58 Jazilatun Nawali et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Di MI Dan SD,” Journal 

of Research on Science Education 2, no. 1 (2024): 37–49, https://doi.org/10.70115/cahaya.v2i1.133. 
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Desain interaktif ini tidak hanya mendorong partisipasi aktif, tetapi 

juga membantu siswa melakukan refleksi diri terhadap kesalahan yang 

dilakukan. Dengan demikian, roda putar ini berfungsi ganda sebagai alat 

evaluasi formatif sekaligus media pembelajaran berbasis nilai keislaman yang 

menyenangkan dan bermakna. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba Produk 

Desain uji coba produk dalam penelitian ini akan divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media, kemudian produk yang telah divalidasi akan 

dikumpulkan dan dianalisis sebagai dasar revisi. Tahap yang akan 

dilakukan selanjutnya yaitu tahap uji coba lapangan, dimana peneliti akan 

melakukan uji coba produk dengan uji coba terbatas. Pada tahap ini siswa 

akan diarahkan untuk dapat memberikan respon yaitu berupa tanggapan 

terhadap kemenarikan media roda putar yang dikembangkan.  

Tahap  ini peneliti akan menjelaskan tata cara penggunaan media 

roda putar matematika yang dikembangkan kepada siswa, kemudian siswa 

akan mempraktekkan penggunaan media roda putar matematika. Siswa 

yang telah melakukan uji coba terhadap media roda putar yang 

dikembangkan akan diminta agar mengisi angket untuk melihat respon 

terhadap media roda putar matematika. 

2. Subjek Uji Coba Produk 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah  siswa di kelas VIII di 

MTs Roudlotut Tholibin Metro yang berjumlah dua puluh peserta didik. 
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Produk media roda putar matematika yang dikembangkan dirancang lebih 

menarik agar siswa lebih dapat fokus, termotivasi, dan menyenangkan 

dalam proses pembelajaran. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data 

yang benar benar akurat sesuai dengan fakta, relevan dan sesuai dengan 

yang diharapkan. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini dapat 

diperoleh melalui:  

a. Angket 

Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai instrumen untuk 

memperoleh data mengenai tingkat kevalidan dan kepraktisan media 

roda putar Pythagoras terintegrasi nilai keIslaman berdasarkan respon 

peserta didik. Angket ini disusun mengacu pada tujuan penelitian, yaitu 

menilai sejauh mana media yang dikembangkan dinilai praktis, mudah 

digunakan, menarik, dan membantu siswa dalam memahami materi 

Teorema Pythagoras. Penyusunan angket dilakukan berdasarkan kisi-

kisi yang telah ditetapkan, yang meliputi tiga aspek utama: aspek media, 

aspek materi, dan aspek nilai keIslaman. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian in melibatkan pengumpulan dan 

pengelolaan berbagai dokumen yang diperlukan untuk mendukung 

pengolahan data yang telah diperoleh. Dokumen dokumen tersebut 
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dapat berupa surat izin penelitian, transkrip wawancara, lembar angket, 

dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian. Dokumentasi ini 

sangat penting untuk menjaga keakuratan dan kevalidan data yang telah 

dikumpulkan serta memfasilitasi proses analisis data yang lebih efektif 

2. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

teknik sesuai kebutuhan setiap tahap pengembangan produk. Pertama, data 

mengenai kelayakan media diperoleh melalui validasi ahli media. Kedua, 

untuk memastikan ketepatan isi materi yang disajikan dalam media roda 

putar digital integrasi nilai keislaman, peneliti melakukan validasi ahli 

materi. Ketiga, data mengenai kepraktisan media diperoleh dari respon 

peserta didik setelah menggunakan media roda putar digital terintegrasi nilai 

keIslaman. Angket atau lembar validasi diisi menggunakan pedoman 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1  Jawaban Responden 
No Skala Kategori 

1 4 Sangat setuju 

2 3 Setuju 

3 2 Tidak setuju 

4 1 Sangat tidak setuju 

 

Tabel 3.1 menunjukan pilihan jawaban responden yaitu Sangat 

Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. 

Instrument penilaian disebarkan untuk memperoleh data, peneliti 

menyediakan kisi-kisi instrumen untuk masing-masing responden. 

instrumen yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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a. Instrumen validasi 

Instrumen validasi adalah lembar validasi yang dipergunakan sebagai 

alat ukur suatu media yang dikembangkan untuk mengetahui media 

yang dikembangkan tersebut valid, kurang valid, ataupun tidak valid 

dengan memenuhi suatu kategori tertentu 

1.) Lembar Validasi Ahli Media.  

Lembar validasi ini dibuat untuk mengetahui kelayakan isi 

serta kebahasaan buku saku digital matematika yang telah 

dikembangkan. Kisi-kisi yang diberikan kepada ahli media adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media59 

No Indikator Indikator Desain Media Nomor angket 

1 Tampilan 

media 

Jenis media dan aplikasi 

yang digunakan dalam 

media roda putar 

matematika 

1,2 

Kerapian bentuk dan ukuran 

desain media roda putar 

matematika menarik 

perhatian siswa dalam 

proses pembelajaran. 

3,4,5 

2 Ilustrasi Media roda putar 

matematika membantu 

siswa untuk lebih semangat 

dalam proses pembelajaran. 

6,7,8 

3 Kualitas dan 

tampilan 

Tingkat kemenarikan media 

roda putar matematika 

9,10 

Kesederhanaan media roda 

putar matematika 

11 

Kejelasan tampilan media 

roda putar matematika 

membuat siswa semangat 

dalam proses pembelajaran 

12,13 

 
59 H W Diani, “Pengembangan Media Roda Putar Aritmatika Sosial Berbasis Pendekatan 

Realistic Mathematic Education (Rme) Di SMP Sunan Ampel Punggur” (IAIN METRO, 2023). 
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Tabel 3.2 menunjukan kisi-kisi instrumen apa saja yang akan 

peneliti berikan kepada ahli media untuk memvalidasi mengenai 

produk yang akan peneliti kembangkan.  

2.) Lembar Validasi Ahli Materi 

Kisi-kisi intrumen validasi juga diberikan kepada ahli 

materi. Lembar validasi ini dibuat untuk mengetahui kelayakan isi 

serta kebahasaan buku saku digital matematika yang telah 

dikembangkan . Instrumen yang akan dgunakan sebagai berikut :  

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrument Validasi Ahli Materi.60 

No Variabel Indikator Penilaian  Nomor amgket 

1. 
Kelayakan 

isi 

Kesesuaian materi dengan CP 1,2,3,45 

Keakuratan materi 6,7 

Kemutahiran materi 8,9 

2. 
Kelayakan 

bahasa 

Kesesuaian dengan bahasa 

tingkat perkembangan siswa 

10,11,12 

Komunikatif dan interaktif 13,14,15,16 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

17,18,19,20 

 

Tabel 3.3 menunjukan kisi-kisi instrumen apa saja yang akan 

peneliti berikan kepada ahli materi untuk memvalidasi mengenai 

materi yang akan peneliti berikan. 

3.) Lembar Validasi Ahli KeIslaman 

Lembar validasi ahli integrasi Islam terdapat dua aspek 

penilaian. Berikut ini merupakan rincian aspek yang dinilai dan 

jumlah pernyataan yang terdapat pada lembar validasi ahli intagrasi 

Islam terhadap media yang dikembangkan. 

 
60 Ibid.,48 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrument Validasi Ahli KeIslaman.61 

Aspek yang di nilai Jumlah pertanyaan 

Kesesuain unsur islam dengan 

materi 

4 

Penyajian unsur keislaman 6 

Jumlah 10 

 

Tabel 3.4 menunjukan kisi-kisi instrument yang akan 

digunakan untuk memvalidasi unsur keIslaman yang ada didalam 

media. Validasi yang akan digunakan untuk mengetahui nilai aatau 

tingkat kevalidan dari media yang akan dikembangkan. 

4.) Angket Respon Siswa 

Langkah yang dilakukan setelah tahap uji coba yaitu 

memberikan angket respon kepada guru dan siswa. Angket ini 

memuat pertanyaan pertanyaan tentang penggunaan media roda 

putar matematika. Kisi-kisi instrumen penilaian untuk siswa adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
61 Maulana Malik Sabilil Haq, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis 

Aplikasi Android Yang Terintegrasi Nilai Keislaman Dengan Menggunakan Ispring Suite Pada 

Materi Vektor” (UIN KH Achmad Siddiq Jember, 2023). 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Siswa62 

No Variabel Indikator Desain Media Nomor 

1. Media 

Tampilan media 1 

Aplikasi yang digunakan 

menarik 
2 

Media roda putar matematika 

tidak membosankan dalam 

proses pembelajaran 

3 

Media pembelajaran mudah 

untuk digunakan 
4 

2. Materi 

Media roda putar matematika 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi pada proses 

pembelajaran 

5 

Media roda putar matematika 

dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa pada proes 

pembelajaran 

6 

Media ini dapat membuat siswa 

lebih semangat dalam belajar 
7 

Media ini sangat menarik 

sehingga banyak hal baru yang 

didapatkan oleh siswa selama 

pembelajaran 

8 

3. Pembelajaran 

Media ini dapat membantu 

siswa dalam memahami materi 

pembelajaran 

9 

 

Tabel 3.5 menunjukan kisi-kisi instrumen apa saja yang akan 

peneliti berikan kepada ahli materi untuk memvalidasi mengenai materi 

yang akan peneliti berikan. 

E. Teknik analisis data  

Teknik analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, 

persepsi, serta sikap seseorang maupun kelompok. Skala Likert digunakan 

 
62 Diani, “Pengembangan Media Roda Putar Aritmatika Sosial Berbasis Pendekatan 

Realistic Mathematic Education (Rme) Di SMP Sunan Ampel Punggur.” 
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untuk mengukur lalu dijabarkan menjadi indikator variabel yang akan menjadi 

titik tolak dalam penyusunan item-item instrumen yang berupa sebuah 

pertanyaan atau pernyataan. Skala likert pada angket memiliki 4 pilihan 

jawaban. Penilaian yang diperoleh dari ahli media dan ahli materi menunjukkan 

kelayakan dari media yang dimasukkan ke dalam suatu tabel. Data tersebut akan 

menjadi pedoman dalam melakukan revisi media roda putar yang 

dikembangkan, lalu dianalisis untuk mengetahui kelayakan dari media yang 

dikembangkan.  

Data-data yang terdapat berhubungan dengan kelayakan produk yang 

dikembangkan sebagai berikut : 

1. Analisis kevalidan produk 

Analisis data hasil validasi dilakukan dengan mencari rata-rata 

penilaian validator. Menghitung analisis kevalidan produk dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut:63 

𝑉𝑎ℎ =  
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑆ℎ
𝑥100% 

 

Keterangan:  

Vah  : Validasi ahli  

Tse  : Total skor empirik yang diperoleh (penilaian ahli)  

TSh  : Total skor maksimal 

   Selanjutnya yaitu hasil perhitungan ahli akan digunakan untuk 

menghitung rata-rata pada hasil validasi. Rata-rata hasil validasi dihitung 

dengan rumus berikut: 

 
63 Fayrus Abadi Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D), ed. Rindra Risdiantoro 

(malang, 2022). 
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X = 
𝑉𝑎ℎ1+𝑉𝑎ℎ2

2
 

Keterangan:  

X  : Rata-rata validasi  

Vah1  : Validasi ahli media  

Vah2  : Validasi ahli materi 

 

Tingkat kategori hasil persentase dapat dikonversikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Validitas Produk Media64 

No Kriteria validitas Kriteria 

1 86% < 𝑝 < 100%  Sangat valid 

2 70% < 𝑝 < 85% Cukup valid 

3 50% < 𝑝 < 70%  Kurang valid 

4 𝑝 < 50%  Tidak valid 

 

Tabel 3.6 menunjukan kriteria penilaian validitas oleh ahli media 

dengan ketentuan yang ada pada tabel tersebut. Dapat dikatakan valid 

apabila media roda putar matematika memiliki skor total mencapai minimal 

kategori valid. 

2. Analisis angket respon siswa 

Angket respon siswa berfungsi untuk mendapatkan gambaran 

tentang kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan. Data 

penilaian yang didapatkan dari angket siswa dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑆ℎ
𝑥100% 

Keterangan:  

P : Persentase praktis 

Tse  : Total skor empirik yang diperoleh (penilaian ahli)  

TSh  : Total skor maksimal 

 

 

 
64 Fayrus Abadi Slamet. 
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Tingkat kategori hasil persentase dapat dikonversikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Kriteria Kepraktisan 

No persentase Kriteria kepraktisan 

1 85% < 𝑝 < 100%  Sangat praktis 

2 70% < 𝑝 < 85% Cukup praktis 

3 50% < 𝑝 < 70%  Tidak praktis 

4 01 < 𝑝 < 50%  Sangat tidak praktis 

 

Tabel 4.7 menunjukan kriteria pedoman penilaian respon siswa 

dengan ketentuan yang ada pada tabel. Dapat dikatakan praktis apabila 

media roda putar matematika memiliki skor total mencapai minimal 

kategori praktis. Penjelasan kepraktisan sebagai berikut: 

a. Sangat praktis, jika kualifikasi sudah sangat efektif maka media 

pembelajaran tidak perlu direvisi. 

b. Praktis, jika kualifikasi sudah efektif maka media pembelajaran sudah 

layak tetapi masih ada yang perlu diperbaiki dan hanya sebagian kecil. 

c. Cukup praktis, jika kualifikasi cukup efektif maka media pembelajaran 

masih ada beberapa yang perlu diperbaiki. 

d. Tidak praktis, jika kualifikasi tidak efektif maka media pembelajaran 

harus diperbaiki sebagian tetapi perlu adanya tujuan ulang materi secara 

keseluruhan. 

e. Sangat tidak praktis, jika kualifikasi sangat tidak efektif maka media 

pembelajaran harus dilakukan perbaikan dalam skala besar. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian dan pengembangan ini, telah mengembangkan media 

pembelajaran roda putar yang diintegrasikan dengan nilai keislaman yang 

berbasis PowerPoint. Materi yang disajikan yaitu Teorema Pythagoras 

untuk siswa kelas VIII MTs Roudlotut Tholibin Metro. Model 

pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan Borg & Gall yang terdiri dari sepuluh langkah, tetapi dalam 

pelaksanaannya hanya berhasil menyelesaikan hingga tahap ketujuh karena 

keterbatasan waktu penelitian. Hasil dari penelitian dan pengembangan ini 

diperoleh melalui tujuh tahap dari pendekatan Borg & Gall, yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi yang terdapat dalam studi ini diketahui melalui 

pengamatan. Hasil dari pengamatan yang dilakukan, peneliti mendapati 

bahwa MTs Roudlotut Tholibin Metro mempunyai potensi yang cukup 

besar. Salah satu faktornya adalah tersedianya akses internet yang baik, 

yang mendukung penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar. Tidak 

hanya itu, peneliti juga mencatat keberadaan alat elektronik seperti 

proyektor, yang memungkinkan akses pembelajaran menggunakan 

media proyektor di sekolah, hal ini berperan positif dalam penerapan 

media pembelajaran berbasis teknologi. 
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Masalah dalam penelitian ini ditemukan melalui analisis 

kebutuhan dengan melakukan wawancara bersama guru matematika dan 

siswa di MTs Roudlotut Tholibin Metro. Hasil dari wawancara tersebut 

mengindikasikan bahwa sekolah masih menggunakan metode ceramah 

dan menghadapi keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran 

selama proses pengajaran. Akibatnya, skor ulangan harian cenderung 

rendah dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah 75 atau tidak 

mencapai KKTP cukup tinggi disebabkan oleh media pembelajaran 

yang kurang menarik. Siswa perlu diberikan media pembelajaran yang 

dapat memfasilitsi mereka dalam proses belajar mengajar sehingga 

mereka dapat lebih mudah memahami materi matematika.  

Media ini berisi soal-soal tentang materi yang diintegrasikan 

dengan nilai keislaman. Media ini dilengkapi dengan materi Teorema 

Pythagoras dengan tujuan pembelajaran untuk mendukung pencapaian 

pembelajaran peserta didik. Capaian pembelajaran dalam  materi ini 

yaitu mereka dapat menujukan kebenaran Teorema Pythgoras dan 

menggunakan nya dalam menyelesaikan masalah ( termasuk jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat kartesius). 

Media pembelajaran roda putar yang diintegrasikan dengan nilai 

keislaman yang berbasis PowerPoint ini diharapkan dapat menunjang 

pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran ini meliputi: 

a. Menganalisis beberapa informasi untuk mebuktikan Teorema 

Pythagoras. 
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b. Membuat pembuktian berupa skema atau prosedur terhadap rumus 

Teorema Pythagoras. 

c. Menentukan panjang sisi segitiga menggunakan Teorema 

Pythagoras 

d. Membandingkan sisi pada segitiga Istimewa. 

e. Menentukan bentuk Tripel Pythagoras. 

f. Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari terkait 

Teorema Pythagoras. 

g. Menentukan jarak antara dua titik dalamkoordinat kartesius. 

Penerapan media pembelajaran berupa roda putar ini, peserta 

didik diharapkan dapat memahami konsep Teorema Pythagoras, serta 

memperluas pengetahuan dan wawasan mereka mengenai materi 

tersebut. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan setelah mengidentifikasi potensi 

dan permasalahan, peneliti melanjutkan tahap pengumpulan data. 

Proses ini diawali dengan menggali informasi di MTs Roudlotut 

Tholibin Metro melalui wawancara bersama guru mata pelajaran 

matematika serta peserta didik, khususnya kelas XIII. Peneliti kemudian 

mengumpulkan referensi pendukung berupa buku cetak matematika 

kelas VIII  yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  
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3. Desain Produk 

Peneliti menyusun rancangan media roda putar yang akan 

dikembangkan dengan memperhatikan keselarasan terhadap capaian 

yang harus dicapai peserta didik. Media roda putar tersebut memuat 

komponen-komponen penting yang bertujuan membimbing peserta 

didik agar dapat menemukan dan memahami konsep materi melalui 

berbagai aktivitas pembelajaran, sehingga mampu melatih serta 

menunjang proses belajar mengajar. 

Perancangan tampilan media roda putar mencakup pemilihan 

jenis huruf, ukuran huruf, pengaturan spasi, serta kombinasi warna yang 

digunakan. Penyusunan materi dan desain buku saku digital dilakukan 

dengan memanfaatkan aplikasi Canva, yang dapat diakses melalui 

browser pada laman www.canva.com atau melalui aplikasi Canva yang 

diunduh dari situs resminya. Pada penentuan warna peneliti 

menggunakan colorhunt agar warna tidak kontras. 

a. Penetepan huruf 

Jenis huruf yang digunakan dalam media ini yaitu Times New 

Roman untuk judul, penulisan symbol dalam matematika, maupun 

materi beserta soal-soalnya. 

b. Penetapan ukuran huruf 

Penulisan dalam media ini menggunakan dua jenis ukuran 

penulisan, penulisan judul menggunakan ukuran 28 sedangkan 

untuk penulisan selain judul menggunakan ukuran 18. Penulisan 

http://www.canva.com/
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serta latar belakang yang dihasilkan di aplikasi canva di export 

dalam format PowerPoint.  

Hasil editan dilanjutkan mengedit pada Microsoft PowerPoint, 

serta ditambah fitur-fitur untuk mendukung media. Berikut di tampilkan 

beberapa tampilan media roda putar yang di kembangkan. 

a. Halaman depan atau cover 

Halaman sampul (cover) dirancang dengan memuat 

beberapa unsur, seperti judul, lokasi penelitian, serta mencantumkan 

nama penyusun dan pembimbing sebagai informasi pendukung. 

Ilustrasi tampilan sampul buku saku digital disajikan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.1 Daftar Isi pada Media Roda Putar 

Gambar 4.1 merupakan gambar halam depan atau cover pada 

media roda putar integrasi nilai keislaman, didalam nya terdapat 

nama penyusun serta nama dosen pembimbing. Halaman ini 

didesain dengan background masjid dan di kombinasikan dengan 
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simbol-simbol matematika yang bertujuan untuk menimbulkan 

unsur-unsur keIslaman. 

b. Daftar isi 

Daftar isi di rancang dengan menggunakan susunan roda 

putar yang berisi bagian-bagian dalam media ini. Berikut rancangan 

pendahuluan media ini:  

 
Gambar 4.2 Daftar Isi pada Media Roda Putar 

  

Gambar 4.2 Merupakan bentuk pendahuluan yang terdiri 

dari capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, kilas info, materi, 

serta soal yang dapat di pilih setelah memutar roda putar. Bagian ini 

tidak dibuat panah karena terdapat mteri yag harus dijelaskan secara 

urut tidak dapat dipilih secara acak, karena dapat membuat peserta 

didik merasa kesulitan. 

c. Bagian isi 

Isi dalam media ini berupa materi tentang Teorema 

Pythagoras serta penyelesaian nya. Berikut bentuk dari isi pada 

bagian media ini: 
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Gambar 4.3 Bagian Isi 

 

Gambar 4.3 merupakan contoh slide yang berisi salah satu 

materi dari beberapa slide materi. Materi berisi tentang Teorema 

Pythagoras yang diintegrasikan dengan nilai keIslaman. Semua 

materi diintegrasikan kedalam nilai keislaman baik berupa ayat Al-

Qur’an maupun Sejarah Islam. 

d. Bagian soal 

Soal dalam media ini diundi menggunakan roda putar peserta 

didik memperoleh soal sesuai panah penunjuk. Penentuan peserta 

didik yang maju untuk mengundi dipilih secara random. Peserta 

didik yang dapat  menjawab soal akan diberikan reward berupa nilai. 

Berikut rancangan roda putar soal: 



66 

 

 
 

 
Gambar 4.4 Roda Putar yang Berisi Soal-Soal 

 

Gambar 4.4 Berisi roda putar yang digunakan dalam 

memilih soal. Soal tersebut mencakup materi dari sub bab pertama 

sampai akhir dari bab Teorema Pythagoras. 

Soal-soal yang diberikan disesuaikan dengan rancangan 

materi yang di sesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. Berikut contoh soal dalam media ini: 

 
Gambar 4.5 Contoh Soal Teorema Pythagoras 

Gambar 4.5 merupakan contoh soal yang terdapat dalam 

media ini. Dalam soal tersebut terdapat jawaban yang benar dan 
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salah jika dipilih jawaban salah, terdapat animasi keluar yang 

memberitahukan bahwa jawaban salah. Jawaban yang benar juga 

memiliki animasi yang memberitahukan bahwa jawaban benar. 

Penyelesaian juga disertakan di media ini, sebagai pembelajaran 

untuk lebih memahami materi. 

e. Bagian penyelesaian 

Penyelesaian di rancang sebagai feedback pada soal yang 

telah dirancang. Penyelesain di rancang sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Penyelesaian Soal-Soal yang Ada didalam Media 

 

Gambar 4.6 merupakan salah satu desain penyelsaian dalam 

media ini. Slide juga berisi tombol yang di dapat langsung Kembali 

pada slide roda putar melalui hyperlink. 

4. Validasi Desain 

Setelah produk selesai dikembangkan dan memperoleh 

persetujuan dari dosen pembimbing, tahap selanjutnya adalah 

melaksanakan validasi produk. Proses validasi ini dilakukan dengan 
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melibatkan ahli materi dan ahli media guna menilai kelayakan serta 

kualitas produk yang telah dikembangkan. 

a. Hasil validasi Ahli materi 

Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan menilai beberapa 

aspek pada lembar validasi. Berikut hasil dari validasi ahli materi: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

aspek nomor 
Validator materi 

𝒙𝟏 𝒙𝟐 

Kelayakan isi 

1 3 4 

2 3 3 

3 3 3 

4 3 3 

5 3 4 

6 3 3 

7 3 3 

8 3 4 

9 3 4 

Kelayakan bahasa 

10 3 4 

11 3 3 

12 3 3 

13 3 4 

14 3 3 

15 3 3 

16 3 3 

17 3 3 

18 3 3 

19 3 4 

Jumlah skor 57 64 

Skor rata-rata 76 76 

Persen 75% 84.21% 

Rata-rata total (persen) 79.60% 

keterangan Cukup Valid 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 𝑋1 merupakan ahli materi 

pertama dan 𝑋2 merupakan ahli materi kedua. Setelah seluruh skor 

penilaian dari kedua ahli materi tersebut dikumpulkan, peneliti 

kemudian menghitung persentase tingkat kevalidan pada setiap 
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aspek media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai 

keIslaman. 

Hasil pengisian angket oleh ahli materi menunjukkan bahwa 

skor rata-rata dari validator pertama 𝑋1 sebesar 75% dengan kategori 

“cukup valid”, sedangkan skor rata-rata dari validator kedua 𝑋2 

sebesar 84,21% yang termasuk dalam kategori “cukup valid”. 

Secara keseluruhan, rata-rata skor dari kedua validator mencapai 

79,6%. Media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai 

keislaman dinyatakan cukup valid untuk diujicobakan berdasarkan 

hasil penilaian ahli materi. 

b. Ahli Media 

Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan cara mengisi 

lembar penilaian dalam bentuk angket validasi yang memuat 

berbagai aspek yang perlu dievaluasi oleh validator materi. Lembar 

angket tersebut kemudian diisi dan dinilai oleh ahli materi yang telah 

ditunjuk. Hasil dari validasi para ahli media di hitung meggunakan 

rumus yang telah ditentukan untk mendapatkan hasil yang nanti nya 

digunakan untuk menilai kevalidan dari media yang di kembangkan. 

Hasil dari validasi dari ahli media sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

aspek nomor 
Validator media 

𝒙𝟏 𝒙𝟏 

Tampilan media 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 3 

5 4 4 

ilustrasi 

6 4 4 

7 4 4 

8 4 4 

Kualitas dan tampilan 

9 4 4 

10 3 4 

11 4 3 

12 4 4 

13 4 4 

Jumlah skor 51 50 

Skor rata-rata 52 52 

Persen 98% 96.15% 

Rata-rata total 97.075 

keterangan Sangat Valid 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 𝑋1 merupakan ahli media 

pertama dan 𝑋2 merupakan ahli media kedua. Setelah seluruh skor 

penilaian dari kedua ahli media tersebut terkumpul, peneliti 

kemudian menghitung persentase tingkat kevalidan pada setiap 

aspek budaya dalam pembelajaran pembelajaran roda putar digital 

integrasi nilai keislaman dengan menggunakan perhitungan skala 

Likert. 

Hasil pengisian angket oleh ahli materi menunjukkan bahwa 

skor rata-rata dari validator pertama 𝑋1 sebesar 100% dengan 

kategori “sangat valid”, sedangkan skor rata-rata dari validator 
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kedua 𝑋2 sebesar 98,15% yang termasuk dalam kategori “sangat 

valid”. Secara keseluruhan, rata-rata skor dari kedua validator 

mencapai 98,7%. Dengan demikian, media pembelajaran roda putar 

digital integrasi nilai keislaman dinyatakan sangat valid untuk 

diujicobakan berdasarkan hasil penilaian ahli media. 

c. Ahli keIslaman 

Validasi oleh ahli keislaman dilakukan dengan menilai 

beberapa aspek pada lembar validasi. Berikut hasil dari validasi ahli 

keIslaman: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

aspek nomor 
Validator keislaman 

𝒙𝟏 𝒙𝟐 

Kesesuain unsur islam dengan 

materi 

1 3 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

5 4 4 

6 3 3 

Penyajian unsur keislaman 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 4 

10 4 3 

Jumlah skor 38 38 

Skor rata-rata 40 40 

Persen 95 95 

Rata-rata total 95% 

keterangan Sangat Valid 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 𝑋1 merupakan ahli keislaman 

pertama dan 𝑋2 merupakan ahli keislaman kedua. Setelah seluruh 

skor penilaian dari kedua ahli media tersebut terkumpul, peneliti 

kemudian menghitung persentase tingkat kevalidan pada setiap 
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aspek budaya dalam pembelajaran pembelajaran roda putar digital 

integrasi nilai keislaman dengan menggunakan perhitungan skala 

Likert. 

Hasil pengisian angket oleh ahli materi menunjukkan bahwa 

skor rata-rata dari validator pertama 𝑋1 sebesar 95% dengan kategori 

“sangat valid”, sedangkan skor rata-rata dari validator kedua 𝑋2 

sebesar 95% yang termasuk dalam kategori “sangat valid”. Secara 

keseluruhan, rata-rata skor dari kedua validator mencapai 95%. 

Dengan demikian, media pembelajaran roda putar digital integrasi 

nilai keIslaman dinyatakan sangat valid untuk diujicobakan 

berdasarkan hasil penilaian ahli keIslaman. 

5. Revisi Desain 

Revisi desain dilakukan setelah media roda putar yang 

dikembangkan melalui tahap validasi, peneliti melanjutkan dengan 

melakukan perbaikan terhadap desain produk. Revisi tersebut 

didasarkan pada saran dan masukan yang diberikan oleh validator, yang 

kemudian dijadikan acuan untuk menyempurnakan produk agar layak 

digunakan sebagai bahan ajar. Adapun beberapa rekomendasi yang 

diberikan oleh validator disajikan sebagai berikut: 

a. Revisi dan saran ahli materi 

Tahap validasi ahli materi terhadap pengembangan media 

pembelajaran media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai 

keislaman, peneliti menerima berbagai saran dan masukan dari ahli 
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materi, ahli media, serta ahli budaya. Masukan tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk menyempurnakan media pembelajaran agar 

menjadi lebih baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Rincian 

kritik dan saran dari ahli materi disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Revisi dan Saran Ahli Materi 

No  Validator  Kritik dan saran 

1. Validator materi 1 

Sesuaikan materi dengan tujuan 

pembelajaran, konsisten dalam 

penggunaan simbol, lengkapi materi 

matematika nya, perbaiki beberapa 

jawaban contoh soal, sesuaikan soal 

dan materi dengan TP, terdapat 

jawaban soal yang tidak tercantum 

pilihan. 

2. Validator materi 2 

Nilai keislaman dikutkan, soal/angka 

konsisten, CP ATP dicek kembali 

sesuaikan dengan materi dan soal, 

terdapat typo dan kesalahan 

penulisan. 

 

Tabel 4.5 peneliti melakukan penyempurnaan produk sesuai 

dengan kritik dan saran yang diberikan oleh tim validator. Produk 

yang telah direvisi selanjutnya dikembalikan kepada ahli materi 

untuk menjalani evaluasi tahap berikutnya sampai media 

pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak untuk 

diujicobakan. 

b. Revisi dan saran ahli media 

Tahap validasi ahli materi terhadap pengembangan media 

pembelajaran media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai 

keIslaman, peneliti menerima berbagai saran dan masukan dari ahli 
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materi, ahli media, serta ahli budaya. Masukan tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk menyempurnakan media pembelajaran agar 

menjadi lebih baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Rincian 

kritik dan saran dari ahli materi disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Revisi dan Saran Ahli Media 

No Validator Kritik dan Saran 

1. Validator 1 media 

Saran untuk dikembangkan pada 

media yang dapat diakses realtime 

dengan orang banyak. 

2. Validator 2 media 

Tambahkan nilai atau nuansa 

matematika pada latar belakang 

PowerPoint. Tambahkan roda putar 

pada bagian awal setelah cover untuk 

daftar isi, gunakan elemen bergerak. 

 

Tabel 4.5 berisi kritik dan saran dari ahli media. Kritik dan 

saran dari ahli media digunakan sebagai pedoman revisi. Revisi 

dilakukan sesuai kritik dan saran dari ahli media. Revisi dilakukan 

agar media dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 

penelitian. Adapun hasil revisi tersebut disajikan dalam Tabel 4.6 

berikut: 
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Tabel 4.6 Revisi Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 
Latar belakang belum 

ditambahkan unsur 

matematika, belum 

menggunakan elemen 

bergerak. 

 

Latar belakang sudah 

ditambahkan unsur 

matematika, sudah 

menggunakan elemen bergerak. 

 

 
Setelah halaman cover belum 

di tambahkan roda putar. 

 

 
Setelah halaman cover sudah di 

tambahkan roda putar. 

 

Tabel 4.6 berisi revisi media sesuai kritik dan saran dari ahli 

media yang selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian. 

c. Revisi dan saran ahli keIslaman 

Tahap validasi ahli materi terhadap pengembangan media 

pembelajaran media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai 

keislaman, peneliti menerima berbagai saran dan masukan dari ahli 

materi, ahli media, serta ahli budaya. Masukan tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk menyempurnakan media pembelajaran agar 

menjadi lebih baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

digunakan sebagai acuan perbaikan sebelum di uji cobakan. Rincian 

kritik dan saran dari ahli materi disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Revisi dan Saran Ahli Keislaman 

No  Validator  Kritik dan Saran 

1. Validator 1 keislaman 

Nilai keislaman s.udah 

dimasukkan dalam materi dan 

soal, sedikit dikuatkan dibagian 

soal. 

2. Validator 2 keislaman 

Media yang ditampilkan sudah 

sesuai dengan materi yang akan 

dibahas sudah mencerminkan 

nilai-nilai keislaman. Namun, 

mungkin perlu dikembangkan 

untuk materi-materi berikutnya. 

 

Tabel 4.7 peneliti melakukan penyempurnaan produk sesuai 

dengan kritik dan saran yang diberikan oleh tim validator. Produk 

yang telah direvisi selanjutnya dikembalikan kepada ahli materi 

untuk menjalani evaluasi tahap berikutnya sampai media 

pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak untuk 

diujicobakan. 

6. Uji coba produk 

Tahap selanjutnya setelah revisi desain yaitu uji coba produk. Uji 

coba produk ini dilakukan dengan terbatas yang dilakukan di kelas VIII 

A MTs Roudlotut Tholibin Metro. Kelas ini sebelumnya telah 

mempelajarai materi Teorema Pythagoras. Uji coba ini dilakukan pada 

hari selasa, 24 Februari 2026 . Peneliti memperkenalkan produk media 

roda putar digital integrasi nilai keIslaman pada materi Teorema 

Pythagoras kepada peserta didik selanjutnya peneliti menjelaskan 

materi sesuai dengan yang ada pada media. Gambar 4.6 memperlihatkan 

suasan kelas saat peneliti menjelaskan. 
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Gambar 4.7 Pembelajaran di Kelas Menggunakan Media 

 

Gambar 4.7 merupakan proses pembelajaran menggunakan 

media roda putar digital integrasi nilai keIslaman pada materi Teorema 

Pythagoras. Terlihat antusias peserta didik memperhatikan penjelasan 

dari peneliti. Media digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana media 

pembelajaran matematika pada materi Teorema Pythagoras telah 

memenuhi kriteria validitas dan kelayakan untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. Media juga berisi soal-soal yang berkaitan dengan 

materi. Berikut ini ditampilkan gambar siswa memilih soal dengan 

menggunakan media ini: 

 
Gambar 4.8 Peserta Didik Mengemilih Soal didalam Media 

 

Gambar 4.8 merupakan kegiatan peserta didik memilih soal 

yang ada dalam media. Soal dipilih sesuai dengan penunjuk panah. Roda 

diputar dan akan berhenti di salah satu nomor yang ada didalam roda 
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putar. Masing-masing nomor yang ada di roda putar didalamnya 

terdapat soal yang akan muncul ketika mereka mengklik nomornya. 

Pembelajaran selesai setelah peserta didik mengerjakan soal-soal 

didalam media dilanjutkan dengan memberikan angket respon peserta 

didik untuk mengetahui tingkat kelayakan atau kepraktisan media. 

Gambar pemberian angket kepada peserta didik sebagai berikut: 

 
Gambar 4.9 Pembagian Angket Respon Peserta Didik 

 

 Gambar 4.9 merupakan proses pembagian angket kepada 

peserta didik  yang digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan atau 

kepraktisan media roda putar digital integrasi nilai keIslaman pada 

materi Teorema Pythagoras. Hasil angket respon peserta didik disajikan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 4.8 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No Penilaian Persentase Kategori 

1.  Pernyataan  93,44% Sangat layak/praktis 

 

Tabel 4.8 merupakan hasil dari penilaian berdasarkan angket 

respon peserta didik. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata 

persentase keseluruhan mencapai 93,44%, sehingga media 
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pembelajaran yang dikembangkan tersebut dikategorikan dalam kriteria 

“sangat layak/ praktis” untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

7. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan setelah pelaksanaan uji coba untuk 

menilai tingkat kepraktisan atau kelayakan roda putar integrasi nilai 

keIslaman diperoleh hasil bahwa produk berada pada nilai 93,44% 

dengan kategori sangat praktis maka tidak perlu dilakukan revisi 

kembali. Media roda putar digital integrasi nilai keIslaman pada materi 

Teorema Pythagoras dinilai sangat praktis atau layak. 

B. Kajian Produk Akhir 

1. Kevalidan 

Media pembelajaran terhadap roda putar digital integrasi nilai 

keislaman dinilai telah memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan hasil 

validasi dari para ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli budaya. 

Berdasarkan hasil penilaian, diperoleh skor rata-rata dari ahli materi 

sebesar 79.60% yang termasuk dalam kategori “cukup valid”. 

Sementara itu, penilaian dari ahli media memperoleh skor 98,07% 

dengan kategori “ sangat valid”, dan dari ahli budaya sebesar 95% yang 

juga tergolong dalam kategori “sangat valid”. Sehingga rata-rata nilai 

validator yaitu 90,89 % deangan kategori “ sangat valid” 

2. Kepraktisan 

Hasil angket respons yang diberikan kepada 20 peserta didik 

terhadap media roda putar digital integrasi pada materi Teorema 
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Pythagoras, diperoleh tanggapan yang positif. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase keseluruhan mencapai 

93,44%, sehingga media pembelajaran yang dikembangkan tersebut 

dikategorikan dalam kriteria “sangat praktis” untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

C. Pembahasan  

Penelitian dan pengembangan ini memiliki dua tujuan utama. 

Tujuan pertama adalah mengembangkan produk berupa media roda putar 

digital yang diintegrasilan nilai keislaman pada materi Teorema Pythagoras. 

Tujuan kedua adalah mengetahui tanggapan peserta didik terhadap produk 

yang telah dikembangkan. Prosedur pengembangan yang digunakan 

mengacu pada metode Sugiyono. Peneliti dalam penelitiannya membatasi 

proses pengembangan hanya sampai tahap ketujuh dari sepuluh tahapan 

yang tersedia. 

Tahap pertama, melakukan identifikasi potensi dan permasalahan, 

tahap tersebut dilakukan melalui analisis kebutuhan di MTs Roudlotut 

Tholibin metro. Kegiatan ini dilaksanakan dengan observasi, wawancara 

bersama guru matematika dan peserta didik. Hasil wawancara saat 

observasi, diketahui bahwa sekolah memiliki potensi berupa tingginya 

minat peserta didik terhadap pembelajaran yang dipadukan dengan unsur 

permainan. Kendala ditemukan berupa keterbatasan media pembelajaran 

yang digunakan. Guru masih menggunakan buku cetak dan media 

sederhana, sehingga belum sepenuhnya mampu menarik perhatian peserta 
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didik. Pengembangan media pembelajaran berupa roda putar digital 

integrasi nilai keIslaman diharapkan dapat menjadi alternatif yang lebih 

menarik dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, khususnya 

pada materi Teorema Pythagoras. 

 Tahap berikutnya yaitu perancangan produk. Produk di rancang 

dengan berisikan materi, materi yang di gunakan mengacu pada capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran dengan  menggunakan buku materi 

kelas VIII sebagai dasar pembuatan materi. Produk juga dilengkapi dengan 

beberapa ilustrasi dari sumber yang relevan. Proses perancangan dilakukan 

menggunakan aplikasi canva dan Microsoft PowerPoint. kemudian 

disimpan dalam bentuk PPT. 

Penyusunan media ini mencakup beberapa komponen. Roda putar 

yang berisi materi-materi serta roda putar yang berisi dengan soal-soal 

sesuai dengan materi yang diberikan. Didalam materi dan soal didalam 

media diintegrasikan dengan nilai keislaman. Nilai keIslaman yang di 

integrasikan yaitu ayat Al-qur’an dan sejarah Islam. Integrasi ini dilakukan 

dengan harapan dapat menambah nilai religius dan dapat menguatkan 

pemahaman matematika maupun  pemahaman religius peserta didik melalui 

pembelajaran menggunakan media roda putar digital integrasi nilai 

keIslaman ini.  

Tahap berikutnya melakukan validasi untuk desain produk. Validasi 

ini dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada validator yang 

ditunjuk sebagai validator. Validator desain produk ada tiga, yaitu validator 
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ahli materi, validator ahli media, serta validator ahli keislaman. Lembar 

validasi ini berisi beberapa pernyataan yang digunakan validator untuk 

menilai sejauh mana produk yang dikembangkan ini memenuhi kriteria 

valid. 

Instrumen penilaian ahli disusun menggunakan skala likert dengan 

rentang skor empat, di mana setiap pernyataan diberi tanda centang (√) 

sesuai dengan penilaian validator. Penyusunan instrumen tersebut 

disesuaikan dengan aspek yang menjadi fokus masing-masing ahli. Pada 

ahli materi, penilaian difokuskan pada kelayakan isi/materi dan ketepatan 

penggunaan bahasa. Ahli media memberikan penilaian terhadap aspek 

tampilan serta daya tarik media. Sementara itu, ahli keIslaman menilai 

seberapa kuat nilai keIslaman yang terdapat dalam media ini. 

Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa validator 

pertama memperoleh nilai rata-rata sebesar 75% dengan kategori “cukup 

valid”, sedangkan validator kedua memperoleh rata-rata 8 sebesar 84,21% 

yang termasuk dalam kategori “cukup valid”. Hasil validasi tersebut yaitu, 

media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai keislaman dinyatakan 

layak digunakan sebagai bahan ajar bagi peserta didik maupun guru dalam 

proses pembelajaran di MTs Roudlotut Tholibin. 

Hasil validasi ahli keislaman menunjukkan bahwa skor rata-rata dari 

validator pertama sebesar 100% dengan kategori “sangat valid”, sedangkan 

skor rata-rata dari validator kedua sebesar 98,15% yang termasuk dalam 

kategori “sangat valid”. Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa skor 
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rata-rata dari validator pertama sebesar 95% dengan kategori “sangat valid”, 

sedangkan skor rata-rata dari validator kedua sebesar 95% yang termasuk 

dalam kategori “sangat valid”.  

Media roda putar digital dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar untuk siswa maupun guru di MTs Roudlotut Tholibin. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan perbaikan desain. Media 

pembelajaran yang telah melalui proses validasi kemudian disempurnakan 

berdasarkan kritik dan saran dari para validator. Setelah proses revisi 

selesai, kegiatan dilanjutkan dengan uji coba produk. Uji coba tersebut 

dilaksanakan kepada 20 peserta didik kelas VIII di MTs roudlotut Tholibin 

Metro. 

Hasil observasi menunjukan bahwa peserta didik membutuhkan 

media yang berbasis permainan. Mengingat latar belakang peserta didik 

merupakan santri pondok pesantren maka di perlukannya nilai keIslaman 

yang diintegrasikan kedalam media dengan tujuan lebih memudahkan 

pemahaman mereka. Proses pembelajaran menggunakan media roda putar 

digital yang diintegrasikan dengan nilai keIslaman menunjukan bahwa 

peserta didik terlihat lebih antusias dalam pembelajaran. Peserta didik lebih 

bersemangat dalam pembelajaran, sehingga mereka lebih mudah 

memahami materi yang di berikan.65  

 
65 W. Febrianti et al., “Integration Oof Qur’anic Values in Mathematics Learning : A 

Bibliometric Analysis,” Islamic Journal of Integrated Science Education 4, no. 1 (2025): 55–71. 
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Tahap berikutnya yaitu memberikan beberapa pernyataan kepada 

peserta didik tekait media roda putar digital integrasi nilai keislaman. Tahap 

uji coba produk ini bertujuan untuk menilai seberapa valid dan praktis media 

pembelajaran roda putar digital. Hasil uji coba menunjukan skor 93,44% 

dengan kategori “sangat praktis”. Gambar dibawah memperilhatkan 

kegiatan penelitian yang dilakukan di MTs Roudlotut Tholibin Metro 

khusus nya uji coba kelompok kecil kelas VIII A. 

 
Gambar 4.10 Kegaiatan Penelitian 

Gambar 4.10 menunjukan kegiatan pembelajaran didalam kelas 

menggunakan media roda putar digital integrasi nilai keIslaman yang 

berbasis PowerPoint. Peserta didik terlihat antusias saat peneliti 

menjelaskan materi yang terdapat pada media.  

Media roda putar yang di kembangkan di SDN 2 Bendungan pada 

siswa kelas III mata pelajaran matematika materi sudut bangun datar 

membuat peserta didik lebih antusias, aktif berpartisipasi, serta lebih mudah 

memahami konsep sudut bangun datar. Media roda putar ini dinilai layak 

setelah melakukan validasi. Kelayakan tersebut didasarkan pada beberapa 
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aspek penilaian, yaitu kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 

kejelasan isi, ketepatan konsep, kualitas tampilan media, kemenarikan 

desain, serta kemudahan penggunaan. Hasil penilaian validasi menunjukkan 

bahwa persentase kelayakan berada pada kategori sangat layak (di atas 

kriteria kelayakan ≥ 80%).66 

Media roda putar yang diterapkan pada materi matematika. 

Memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep 

perkalian siswa kelas II. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung 

jauh lebih besar daripada t tabel dengan signifikansi 0,001 (<0,05), yang 

berarti media roda putar efektif meningkatkan pemahaman siswa. Media ini 

membantu siswa belajar perkalian secara lebih konkret, menyenangkan, dan 

interaktif, sehingga kemampuan mereka dalam menerjemahkan, 

menafsirkan, dan mengekstrapolasi konsep menjadi lebih baik 

dibandingkan siswa yang belajar tanpa media tersebut.67 

Pengembangan media roda pintar berbasis digital dinilai mampu 

untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis mata pelajaran 

bahasa indonesia pada siswa kelas 1 yang dilakukan di SDN Pakis V 

Surabaya. Dengan hasil media Roda Pintar berbasis digital yang 

dikembangkan untuk siswa kelas 1 SDN Pakis V Surabaya terbukti layak 

dan efektif digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis. Hasil 

 
66 Habib Nashrudin and Setyo Jadmiko Rahmad, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Roda Putar Berbasis Qr-Code Materi Sudut Bangun Datar Mata Pelajaran Matematika Kelas 3 Sdn 

2 Bendungan,” Jurnal Imiah Pendidikan Dasar(JIPDAS) 5, no. 4 (2025): 4315–26. 
67 Alviana and Setiyaningsih, “Pengaruh Media Pembelajaran Dapur ( Roda Putar ) 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi Perkalian.” 
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validasi ahli media memperoleh rata-rata 98%, ahli materi 95%, respon 

siswa 92%, dan peningkatan hasil belajar dari 67% (pre-test) menjadi 92% 

(post-test). Temuan ini menunjukkan bahwa media roda pintar digital 

mampu membuat pembelajaran lebih menarik, membantu pemahaman 

siswa, serta meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa kelas 

1.68 

D. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan media roda putar 

digital integrasi nilai keislaman yaitu: 

1. Karena keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian, studi ini 

hanya sampai pada tahap penilaian kelayakan produk berdasarkan 

evaluasi para ahli serta penilaian kepraktisan produk berdasarkan 

respons peserta didik.  

2. Penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah dengan subjek satu kelas 

yang berjumlah 20 peserta didik, serta belum dilakukan uji coba pada 

sekolah lain yang berbeda. 

3. Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk roda putar digital ini 

difokuskan hanya pada materi Teorema Pyhagoras. 

 

 
68 Dewi, Jarman, and Desiningrum, “Pengembangan Media Roda Pintar Berbasis Digital 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Dan Menulis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada 

Siswa Kelas 1 SDN Pakis V Surabaya.” 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran roda putar 

digital integrasi nilai keislaman pada materi Teorema Pythagoras yang telah 

dipaparkan menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai keIslaman dinyatakan 

telah memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan hasil penilaian dari ahli 

materi, ahli media, dan ahli budaya. Rata-rata skor yang diperoleh dari ahli 

materi mencapai 79.60% yang termasuk dalam kategori “cukup valid”. 

Sementara itu, penilaian dari ahli media memperoleh skor 98,07% dengan 

kategori “ sangat valid”, dan dari ahli keislaman 95% yang juga tergolong 

dalam kategori “sangat valid”. 

2. Media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai keIslaman dinyatakan 

telah memenuhi kriteria kelayakan atau kepraktisan, berdasarkan hasil dari 

penilaian angket respon peserta didik yang di berikan kepada 20 peserta 

didik dengan hasil penilaian 93,44% dengan kategori sangat layak atau 

sangat praktis. 
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B. Saran  

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat 

dijadikan rujukan untuk penelitian berikutnya, yaitu: 

1. Media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai keIslaman yang telah 

dikembangkan diharapkan dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

2. Media pembelajaran tersebut juga berpotensi untuk diterapkan pada materi 

matematika lainnya. Diperlukan pengembangan lanjutan dengan cakupan 

materi yang berbeda agar semakin memudahkan peserta didik dan guru 

dalam proses pembelajaran. 

3. Penelitian ini hanya sampai pada tahap uji coba terbatas. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba pada skala yang lebih luas 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak. Penelitian berikutnya juga dapat 

menyempurnakan serta melengkapi komponen-komponen permainan dalam 

media pembelajaran roda putar digital integrasi nilai keIslaman agar lebih lengkap 

dan variatif. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 x1 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4

2 x2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4

3 x3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 x4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

5 x5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

6 x6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4

7 x7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4

8 x8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4

9 x9 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4

10 x10 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4

11 x11 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4

12 x12 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4

13 x13 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4

14 x14 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4

15 x15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4

16 x16 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4

17 x17 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

18 x18 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

19 x19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4

20 x20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

75 75 74 76 73 74 75 73 76 74 76 74 76 72 72 73 74 76 77 80

93.8 94 93 95 91 93 94 91 95 93 95 93 95 90 90 91 93 95 96 100

Jumlah 

Persentase

Rata-Rata 93.4375

Kategori Sangat praktis/sangat valid

No Nama Siswa
Pernyataan 
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Lampiran 13 Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi 
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Lampiran 14 Produk Media Roda Putar Digital Terintegrasi Nilai Keislaman 

      
 

 
 

      



139 

 

 
 

 
 

 
 

 



140 

 

 
 

 
 

 
 

 



141 

 

 
 

 
 

 
 

 



142 

 

 
 

 
 

 
 

 



143 

 

 
 

 
 

 
 

 



144 

 

 
 

 
 

 
 

 



145 

 

 
 

 
 

 
 

 



146 

 

 
 

 
 

 
 

 
 



147 

 

 
 

 
 

 
 

 
 



148 

 

 
 

 
 

 
 

 



149 

 

 
 

 
 

 
 

 



150 

 

 
 

 
 

 
 

 



151 

 

 
 

 
 

 
 

 



152 

 

 
 

 
 

 
 

 



153 

 

 
 

 

 
 

 
 

 



154 

 

 
 

Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian 
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